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ABSTRAK 

BIMBINGAN KEAGAMAAN DALAM MENINGKATKAN 

RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI DI SEKOLAH DASAR ISLAM 

TERPADU WAHDATUL UMMAH KOTA METRO 

 

Oleh: 

USWATUN NAFI’AH 

Bimbingan keagamaan merupakan suatu usaha untuk memberikan bantuan 

kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang menghadapi masalah 

menggunakan pendekatan agama sehingga mampu membangkitkan kekuatan 

getaran batin di dalam dirinya untuk mendorong mengatasi masalah yang sedang 

dihadapinya. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah peran 

bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiuisitas pada aspek ibadah dan 

aqidah siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. Sedangkan 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah peran bimbingan 

keagamaan dalam meningkatkan religiusitas pada aspek ibadah dan aqidah siswa 

kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan sifat 

kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 8 siswa, 

wali kelas dan Pembimbing keagamaan. Penelitian ini menggunakan alat 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro mempunyai peran penting dalam meningkatkan religiusitas 

siswa untuk memperbaik akhlak ataupun perilaku siswa kelas VI SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro. Bimbingan kagamaan diberikan secara terarah kepada siswa 

melalui aspek aqidah dan ibadah dalam bentuk penyampaian materi dan praktek. 

Hal ini bisa dilihat melalui program bimbingan keagamaan pada aspek aqidah 

yaitu mengenal sahabat-sahabat Rasulullah saw, penjelasan Sirah Nabi saw, rukun 

iman dan mentadaburi semua ciptaan Allah. Sedangkan aspek ibadah diantaranya 

yaitu seperti shalat dhuha, sholat dhuhur, fiqih wanita, belajar membaca al-qur’an, 

tahsin tahfidz, mengenal puasa, zakat, penjelasan Hadis-hadist arba’in nawawiyah 

ke-21.  
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MOTTO 

 
 

Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S An-Nahl: 125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Religiusitas dan bimbingan keagamaan merupakan bagian dari nilai-

nilai pendidikan karakter yang harus ditanamkan kepada siswa di lingkungan 

sekolah. Sikap dan perilaku religiusitas berkenaan dengan hal-hal spiritual, 

seperti kedekatan dengan tuhan, kepatuhan dalam melaksanakan ajaran 

agama. Religiusitas merupakan perasaan, perbuatan dan pengalaman 

individual pada kesendiriannya dalam hubungannya dengan tuhan. 

Religiusitas merupakan tingkat kesalehan seseorang dalam menjalankan dan 

meyakini agamanya. 

Sedangkan Bimbingan keagamaan berkenaan dengan suatu usaha 

memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang 

menghadapi masalah menggunakan pendekatan agama sehingga mampu 

membangkitkan kekuatan getaran batin di dalam dirinya untuk mendorong 

mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.
1
 

Bimbingan keagamaan sangatlah penting bagi siswa agar siswa 

memiliki karakter. Bimbingan keagamaan dalam Islam merupakan bagian dari 

dakwah Islamiah, dakwah adalah suatu kegiatan untuk mengajak umatnya 

kepada kebaikan dan menjauhi larangannya. Maka dengan adanya bimbingan 

keagamaan diharapkan siswa mampu menaati tata tertib sekolah, orang tua 

dan masyarakat karna bimbingan keagamaan itu sendiri bertujuan untuk 

                                                 
1 Khoirrosyid Otifuadi, “Internalisasi Nilai-Nilai dan Kedisiplinan Siswa di SMK Negeri 

Jawa Tengah Kota Semarang” (Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018), 1. 
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memberikan batasan-batasan yang baik dan buruk bagi siswa dalam 

pergaulan. Hal ini sejalan dengan permasalahan-permasalahan terdahulu yang 

sudah terjadi di lingkungan seperti mencuri, tidak menghormati guru, 

mencontek saat ujian dan lain sebagaianya. 

Salah satu upaya untuk menanamkan nilai keagamaan kedalam diri 

siswa yaitu dengan cara membiasakan berbudaya Islami di sekolah. Sekolah 

merupakan tempat pembentukan karakter Islam yang cocok untuk siswa 

supaya mereka mempunyai benteng yang kokoh dalam membentuk karakter 

yang luhur. Peran sumber daya manusia secara terus menerus diharapkan 

mampu meningkatkan mutu pendidikan, bimbingan keagamaan dalam 

meningkatkan religiusitas siswa sangat penting dalam rangka memiliki 

karakter pada siswa sebagai generasi penerus bangsa sejak dini dan harus 

dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia yang berguna 

bagi dirinya agar hidup berlangsung tertib dan efektif. Kehidupan yang tidak 

tertib akan merugikan dirinya, bahkan dapat ditindak dengan mendapatkan 

hukuman. Oleh karena itu maka setiap siswa harus berperilaku disiplin. 

Disiplin ini yaitu mau dan mampu mematuhi atau menaati ketentuan-

ketentuan yang berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 

agamanya. 

Rendahnya bimbingan keagamaan dan religiusitas siswa pada zaman 

sekarang menjadi problem di lembaga-lembaga pendidikan, banyak hal yang 

tidak pantas dan tidak sesuai dengan peraturan dan norma agama yang berlaku  

di lembaga pendidikan maupun di lingkungan sehari-hari. Maka dari itu 

proses bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas di lembaga 
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pendidikan sangat penting bagi siswa agar mereka dapat memahami, 

mengamalkan, serta menaati ajaran dan nilai-nilai religiusitas dan bimbingan 

keagamaan dalam kehidupannya. Hasil pra survey dan pengamatan 

sebelumnya dilapangan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Wahdatul 

Ummah Kota Metro bimbingan keagamaan cukup baik, hal ini bisa dilihat 

ketika sekolah menerapkan sholat, membaca al-qur’an, halaqah dan lain 

sebagainya. Namun ternyata ada beberapa siswa yang kurang menaati 

peraturan sekolah, kurang sopan terhadap guru, berkelahi, mencontek saat 

ujian dan lain sebagainya. Sehingga diperlukannya bimbingan keagamaan 

guna meningkatkan religiusitas siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah 

Kota Metro.
2
 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penting dilakukan 

penelitian terkait peran bimbingan keagamaan dalam meningkatkan 

religiusitas siswa di sekolah siswa kelas VI Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Wahdatul Ummah Kota Metro. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam 

meningkatkan  religiusitas pada aspek aqidah dan ibadah siswa kelas VI di 

SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro? 

 

 

 

                                                 
2 Wawancara guru wali kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 25 Februari 2022 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan bimbingan 

keagamaan dalam meningkatkan  religiusitas pada aspek aqidah dan 

ibadah siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu Bimbingan 

Penyuluhan Islam, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas 

siswa.  

b) Manfaat Secara Praktis 

1) Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro yang menjadi subjek maupun sekolah dalam 

peningkatan mutu kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas. 

2) Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pemahaman tentang bimbingan keagamaan dalam meningkatkan 

religiusitas  siswa di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

3) Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, khususnya 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah program studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam Penelitian ini diharapkan dapan menjadi 

reverensi bagi penelitian selanjutnya. 

 



 

 

 

5 

D. Penelitian Relevan 

Menurut pengamatan yang telah peneliti lakukan sejauh ini memang 

belum ada penelitian yang membahas secara khusus tentang bimbingan 

keagamaan sebagai usaha meningkatkan religiusitas siswa, akan tetapi ada 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Hal ini menunjukan 

bahwa penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang membahas 

tentang bimbingan keagamaan sebagai usaha peningkatan religiusitas, berikut 

adalah penelitianya. 

Penelitian Syaidus Suhur program studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah  Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah yang 

berjudul “Upaya membentuk sikap religiusitas siswa melalui kegiatan 

keagamaan di sekolah dasar Islam Az-Zahrah Palembang”. Masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana memahami sikap religiusitas 

siswa serta bentuk kegiatan keagamaanya. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mencetak sikap religiusitas siswa sehingga penelitian ini menggunakan 

penelitian field research.
3
 

Skripsi Navida Kurniatanti program studi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Magelang yang berjudul upaya guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan religiusitas siswa di MTS Muhammadiyah 

Srumbung pada masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini lebih meneliti saat 

terjadinya wabah Covid-19 di masa pandemi, bagian teknik keabsahan data 

                                                 
3 Syaidus Suhur, “Upaya membentuk sikap religiusitas siswa melalui kegiatan 

keagamaan di sekolah dasar Islam Az-Zahrah Palembang." Uin Raden Fatah Palembang, (UIN 

Raden Fatah, 2018), 12. 
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belum diuraikan secara rinci dan penelitian ini lebih memfokuskan kepada 

guru Pendidikan Agama Islam sebagai Teori.
4
 

Skripsi Siti Nurkhasanah program studi Bimbingan Konseling Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul “Bimbingan 

Rohani Islam untuk meningkatkan religiusitas santri di pondok Al-Munir Al-

Islami Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. Jenis penelitiannya 

adalah Field Research yang bersifat deskriptif, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian observasi, wawancara dan dokumentasi. Permasalahan 

yang ada di dalam penelitian adalah bagaimana bimbingan rohani Islam 

dalam meningkatkan  santri menjadi suatu pembiasaan sehingga menjadi 

rutinitas di kehidupanya. 
5
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini membahas tentang bimbingan keagamaan dalam meningkatkan 

religiusitas siswa di sekolah khususnya di SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro. Penelitian ini adalah penelitian penyempurna ataupun sebagai penguat 

bagi penelitian-penelitian terdahulu sehingga jelaslah penelitian ini sedikit 

berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

                                                 
4 Navida Kurniatanti, “Upaya Guru Pendidikan Agama Dalam Meningkatkan religiusitas 

Siswa di MTS Muhammadiyah Srumbung pada Masa Pandemi Covid-19.” (Magelang Jawa 

Timur, Muhammadiyah, 2021), 1. 
5 Fitri Yanti dan Hepi Riza Zen, “Bimbingan Rohani Islam untuk meningkatkan 

religiusitas santri di pondok Al-Munir Al-Islami Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu” 

Lampung, 0ktober 2020, 12. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bimbingan Keagamaan 

1. Pengertian Bimbingan Keagamaan 

Menurut Tarmizi bimbingan merupakan arti “Guice” yang berasal 

dari kata “guide” yang secara sederhana ialah membantu dan 

mengarahkan individu sehingga dapat diartikan bahwa bimbingan 

keagamaan merupakan sebuah proses pemberian bantuan kepada individu 

yang mengalami suatu masalah sehingga mampu mewujudkan apa yang 

menjadi keinginannya untuk menjadi lebih baik.
1
 Bimbingan keagamaan 

merupakan bagian dari proses pendidikan dalam mengarahkan 

perkembangan anak sehingga anak sampai kepada kedewasaan bahagia di 

dunia dan di akhirat.
2
 

Menurut Aep Kusnawan bimbingan keagamaan merupakan segala 

aktivitas dan kegiatan mengajak seseorang berubah dari suatu situasi yang 

tidak mengandung nilai Islam kepada yang Islami. Kegiatan tersebut 

dilakukan sebagai wujud perilaku keislaman muslim yang melibatkan 

unsur dai, pesan, media, metode, mad’u dan respons. Tujuannya agar 

supaya tidak terlepas dari upaya mengubah pemahaman, sikap dan 

perilaku mad’u ke arah yang sesuai dari pesan dakwah dalam rangka 

                                                 
1 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam (Perdana Publishing, 2018), 12. 
2 Syafaruddin, Bimbingan Konseling Perspektif Al-Qur’an dan Sains, pertama (Perdana 

Publishing, Oktober 2017), 313. 
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memperoleh ridho Allah.
3
 Oleh sebab itu bimbingan sangat diperlukan 

dalam suatu proses perkembangan sehingga siswa dapat membiasakan diri 

untuk beribadah seperti sholat, membaca al-qur’an, halaqah dan akidah 

akhlak. 

2. Unsur-Unsur Bimbingan Keagamaan 

Bimbingan keagamaan merujuk kepada term irsyad merupakan 

perilaku muslim (niyat, irodat, dan amal) berupa menunjukan ajaran, 

menuntun pelaksanaannya dan membantu pemecahan problematika 

kehidupan orang lain dengan bahan lisan dan perbuatan yang berlangsung 

dalam suasana tatap muka. Proses irsyad melibatkan beberapa unsur, antara 

lain yaitu mursyid (pembimbing), mursyad (klien), ushlub (metode), 

maadah (pesan) dan washilah (media). Konseling semakna dengan term 

wazh atau mauzhah merupakan perilaku muslim (niyat, irodat dan amal) 

berupa mentransmisikan ajaran Islam kepada orang lain dengan bahasa 

lisan dan perbuatan dalam suasana tatap muka dan dialogis. Berikut adalah 

unsur bimbingan keagamaan menurut Sambas Syukriadi adalah sebagai 

berikut: 

a. Mursyid (Pembimbing) 

Pembimbing merupakan seorang muslim akil dan baliq, 

memiliki penegetahuan tentang agama Islam dan Ilmu yang berkaitan 

dengan dakwah Islam. Seorang pembimbing harus memiliki sifat-sifat 

asasi dan harus berpegang pada uslub atau cara yang baik dan benar 

                                                 
3 Aep Kusnawan, “Bimbingan Konseling Islam" Berbasis Ilmu Dakwah (Simbiosa 

Rekatama Media, 2020), 10. 
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dalam pelaksanaan dakwahnya. Salah satunya yaitu harus menjadi 

contoh teladan yang baik bagi orang-orang yang didakwahkan, harus 

melaksanakan semua rukun Islam, mengikuti sunnah dan cara hidup 

Rasulullah Saw serta menjauhi yang syubhat dan menjauhi segala yang 

haram serta senantiasa mengingat Allah dalam persolan kecil ataupun 

besar. Intinya seorang pembimbing harus mempunyai niat yang ikhlas 

dan kebulatan tekad semata-mata karena Allah.
4
 Adapun yang menjadi 

dasar sebagai pembimbing terdapat di dalam surat Ali-Imran ayat 110: 

    
  

  
   

     
     

  
  

    
Artinya : Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia (karena kamu) menyuruh kepada yang 

makruf dan mencegah dari yang mungkar dan beriman 

kepada Allah. (Ali-Imran : 110) 
 

Penjelasan tafsir diatas ialah dan hendaklah di antara kalian 

(wahai kaum Mukmin) ada segolongan orang yang mengajak kepada 

kebaikan dan memerintahkan kepada yang ma’ruf yaitu sesuatu yang 

telah diketahui kebaikannya menurut syariat dan akal dan melarang 

dari kemungkaran yaitu apa-apa yang diketahui keburukannya dari segi 

                                                 
4Mushthafa Masyhur, Fiqih Dakwah, 1st ed. (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2000), 

19. 
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syariat maupun akal. Mereka itu adalah orang-orang yang beruntung 

menggapai surga yang penuh kenikmatan.
5
 

b. Mursyad bih (klain) 

Mursyad bih (klien) merupakan individu muslim, kelompok 

keecil atau kelompok menengah yang memerlukan pembinaan, 

peningkatan kualitas keagamaan serta memerlukan bantuan 

penyelesaian problem kehidupan.  

Menurut Al-Amiri beliau mengatakan bahwa Mursyid merupan 

orang yang memiliki masalah, yang dalam dirinya ada fitrah (potensi 

kebaikan) tetapi kalah oleh hawa nafsu (yang mengarahkan pada hal-

hal negatif). Bagi orang seperti ini diperlukan bantuan pengembalian 

fitrah keagamaannya melalui bimbingan Islam. 

Seorang Mursyad baik klain itu orang dekat atau jauh, muslim 

atau non muslim, laki-laki atau perempuan. Sasaran atau objek dari 

dakwah bermacam-macam bentuk dan keadaannya ada yang sudah 

Islam ada yang belum ada yang cerdas, kurang cerdas, kaya, miskin, 

ada yang tebal imannya dan masih tipis imannya. Masyarakat sebagai 

sasaran dakwah dengan segala komplikasinya harus dipelajari atau 

diteliti terlebih dahulu. Karena berdakwah dikalangan anak-anak akan 

berbeda penyampaiannya dengan remaja atau orang tua begitu juga 

dengan cara berdakwah dikalangan buruh, mahasiswa, tentara, wanita 

                                                 
5 Shalih bin Abdullah, Tafsir Al-Mukhtashar, Markas Tafsir Riyadh, surat Ali-Imran 104, 

Tafsir web. 



 

 

 

11 

dan sebagainya semuanya mempunyai cara berdakwah yang berbeda-

beda. 

c. Uslub (Metode) 

Metode merupakan jalan yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan karena kata metode berasal dari meta yang berarti melalui 

dan hodos berarti jalan. Metode sering diartikan sebagai jarak untuk 

mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang memuaskan. Perlu 

kita ketahui metode dakwah meliputi metode ceramah, metode tanya 

jawab, metode debat, metode percakapan antar pribadi, metode 

demonstrasi, metode dakwah Rasulullah Saw, pendidikan agama dan 

mengunjungi rumah (silaturrahmi). Adapun dalil metode disebutkan di 

dalam surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut: 

    
 

   
   

     
    

    
     

Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk. (An-Nahl : 125) 

 

Berdasarkan ayat diatas mengandung makna bahwa Serulah 

(wahai rasul) olehmu dan orang-orang yang mengikutimu kepada 

agama tuhanmu dan jalanNya yang lurus dengan cara bijaksana yang 

telah Allah wahyukan kepadamu di dalam al-qur’an dan sunnah. Dan 
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bicaralah kepada manusia dengan metode yang sesuai dengan mereka 

dan nasihati mereka dengan baik-baik yang akan mendorong mereka 

menyukai kebaikan dan menjauhkan mereka dari keburukan. Dan 

debatlah mereka dengan cara perdebatan yang terbaik dengan halus 

dan lemah lembut. Sebab tidak ada kewajiban atas dirimu selain 

menyampaikan dan sungguh engkau telah menyampaikan adapun 

hidayah bagi mereka terserah kepada Allah semata. Dia lebih tau siapa 

saja yang sesat dari jalannya dan dia lebih tau orang-orang yang akan 

mendapatkan hidayah.
6
 

d. Maadah (pesan) 

Madah (pesan) merupakan ajaran Islam yang memiliki 

karakteristik sebagai din al-fitrah, al-aql, al-fikir, al-ilm, al-burhan, al-

hikmah, al-hujah, al-wijdan, al-huriyah, al-istiqla dan fungsi lainnya. 

Pesan dakwah pada garis besarnya dapat dibagi menjadi dua: 

1) Al-Qur’an dan Hadits. 

2) Pokok-pokok ajaran Islam (aqidah, ibadah, akhlaq, dan mu’amalah 

mencakup pendidikan, ekonomi, sosial, politik dan budaya). 

Adapun dalil yang menerengkan mengenai materi dakwah ada 

di dalam surat Al-Isra ayat 84: 

    
  

   
      

 
Artinya : ”Katakanlah (Muhammad)” setiap orang berbuat 

sesuai pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu yang lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. 

 

                                                 
6Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat An-Nahl 125, Tafsir web. 
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Penjelasan tafsir di atas adalah katakanlah wahai Rasul, “setiap 

manusia beramal sesuai dengan pembawaannya masing-masing yang 

menyerupai keadaaannya dalam hidayah atau kesesatan.”Maka 

tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.
7
 

e. Washilah (Media) 

Washilah Media merupakan peralatan yang digunakan untuk 

menyampaikan materi kepada penerima materi. Media sebagai 

teknlogi informasi yang dapat digunakan dalam pengajaran. Secara 

lebih spesifik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran seperti 

buku, film, video, kaset, slide dan sebagainya. Dakwah merupakan 

suatu kegiatan komunikasi keagamaan yang dihadapkan kepada 

perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin 

canggih dan memerlukan suatu adaptasi terhadap kemajuan zaman. 

Artinya dakwah dituntut untuk dikemas dengan terapan sarana 

komunikasi yang sesuai dengan mad’u pada masa kini.
8
 

3. Metode Bimbingan Keagamaan 

Metode bimbingan keagamaan menurut Muhajir terbagi menjadi 

lima bagian diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Metode Keteladanan  

Keteladan dalam pendidikan adalah influentif yang paling 

meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk 

anak di dalam moral, spiritual dan sosial. Seperti halnya Uswah 

                                                 
7Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat An-Isra 84, Tafsir web. 
8Aep Kusnawan,  “Bimbingan Konseling Islam" (Simbiosa Rekatama Media, 2020) 54. 
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hasanah (suri tauladan) yang terdapat  pada diri Rasulullah SAW sudah 

sepatutnya kita menjadikanya contoh yang paling utama dalam hidup 

kita. Nabi Muhammad SAW adalah merupakan teladan dalam semua 

aspek seperti yang dijelaskan di dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang 

berbunyi:  

ٌَ نَكُى فِي زَسُىلِ ٱنهَّ َّ نَّقَد كَب ٌَ يَسجُىاْ ٱنهَّ ًٍَ كَب ِّ أُسىَةٌ حَسََُت نِّ
َّ كَثِيرا  (١٢سىزة الأحزاة,) ١٢ وَٱنيَىوَ ٱلأخِسَ وَذَكَسَ ٱنهَّ

 

Artinya: “sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu (yaitu) orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah.” QS.Al-Ahzab (21): 21. 

 

Penjelasan tafsir surat diatas adalah sungguh telah ada bagi 

kalian (wahai orang-orang yang beriman) pada perkataan Rasulullah 

shalallahu alaihi wasallam perbuatannya dan keadaannya suri taulaan 

yang baik bagi kalian supaya untuk kalian teladani. maka peganglah 

sunnahnya karena Sunnahnya dipegang dan dijalani oleh orang-orang 

yang berharap kepada Allah dan kehidupan akhirat, memperbanyak 

mengingat Allah dan beristighfar kepadanya serta bersyukur 

kepadanya dalam setiap keadaan.
9
 

b. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan ialah melakukan sesuatu secara berulang-ulang. 

Maksudnya adalah apa yang dilakukan anak di dalam suatu 

pembelajaran diulang terus-menerus sampai ia dapat memahami betul-

                                                 
9 Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar surat Al-Ahzab 21, Tafsir web. 
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betul dan dapat tertanam di dalam hatinya. Faktor terpenting dalam 

pembentukan kebiasaan ialah  pengulangan, sebagai contoh seorang 

anak yang melihat sesuatu yang terjadi di hadapannya, maka ia akan 

meniru dan kemudian mengulang-ulang kebiasaan tersebut. Hal yang 

paling penting adalah memberikan contoh yang positif sehingga anak 

akan melakukan kebiasaan tersebut secara berulang-ulang. 

c. Metode Nasihat 

Nasihat adalah sajian bahasan tentang kebenaran  karena yang 

dimaksud mengajak orang yang dinasehati serta menjauhkan diri dari 

bahaya dan membimbingnya  ke jalan yang bahagia serta berfaedah 

baginya. Metode nasihat ini penting dalam pendidikan karena untuk 

pembentukan keimanan, mempersiapkan moral, spiritual dan sosial 

anak. Berikut ayat tentang nasihat luqman kepada anaknya:  

ِّ ٍُ نِٱبُِ َٰ ُّ ۦوَإِذ قَبلَ نُق ُْىَ يَعِظُ ِّ ۥوَ َّ ٱنشِّسكَ  ۖ  يَٰبَُُيَّ نَب تُشسِك بِٱنهَّ إِ
 (٢١سىزة نقًبٌ,)١٣ نَظُهىٌ عَظِيى

 

Artinya: “ingatlah ketika luqman berkata ke anaknya, ketika dia 

memberi pelajaran kepadanya, “wahai anakku! Janganlah engkau 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah 

adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (Luqman 31: 13) 

 

Penjelasan ayat diatas adalah ingatlah (wahai Rasul) nasihat 

Luqman kepada putranya saat dia menasihatinya, Wahai anakku 

janganlah mempersekutukan sesuatu dengan Allah karena dengan itu 
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kamu menzalimi dirimu sesungguhnya syirik benar-benar perbuatan 

dosa yang paling besar  paling buruk.
10

 

d. Metode Perhatian 

Pendidikan dengan perhatian maksudnya yaitu mencurahkan, 

serta memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak 

dalam pembinaan aqidah akhlak, moral, persiapan spiritual dan sosial. 

Dalam hal ini sejalan dengan ayat:  

َْب ٱنَُّبسُ  ٍَ ءَايَُُىاْ قُىاْ أََفُسَكُى وَأَْهِيكُى ََبزا وَقُىدُ يَٰأَيُّهَب ٱنَّرِي
ُْى وَٱلِحجَبزَةُ عَهَيهَب يَهَٰ َّ يَب أَيَسَ ٌَ ٱنهَّ ئِكَتٌ غِهَبظ شِدَاد نَّب يَعصُى
ٌَ ٌَ يَب يُؤيَسُو  (٦سىزة انـتحسيم,) ٦ وَيَفعَهُى

 

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu  

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia  

batu…..” (At-Tahrim 66: 6). 

 

Penjelasan ayat diatas adalah wahai orang-orang yang 

membenarkan Allah dan rasul-Nya serta melaksanakan syariatnya 

lindungilah diri kalian dengan melaksanakan apa yang Allah 

perintahkan kepada kalian, meninggalkan apa yang Allah larang dari 

kalian serta lindungilah keluarga kalian dengan apa yang dengannya 

kalian melindungi diri kalian dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu yang menyiksa penghuninya adalah para 

malaikat yang kuat dan keras dalam perlakuannya mereka tidak 

menyelisihi perintah Allah tapi sebaliknya mereka akan senantiasa 

melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka.
11

 

                                                 
10 Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar surat Luqman ayat 13, Tafsir web 
11 Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar suratAt-tahrim ayat 6, Tafsir web 
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e. Metode Hukuman 

Hukuman dalam bukunya Abdurrahman An-Nahlawi disebut 

dengan tarhib adalah bagi dunia anak-anak hukuman memang sesuatu 

yang sangat tidak disenangi, lebih-lebih kalau hukuman itu ada 

kaitannya dengan jasmaniahnya atau badannya. Sebab dunia anak 

adalah dunia bermain, dunia gerak dan mereka sedang senang-

senangnya menyalurkan indera jasmaniahnya. Metode ini digunakan 

apabila larangan dan perintah itu tidak lagi dijalankan dan ditaati. 

Hukuman tersebut berfungsi untuk membentuk kedisipinan siswa 

bukan hukuman fisik melainkan hukuman yang diberikan yang mampu 

merubah sikap dan perilaku siswa menjadi lebih baik.
12

 

4. Fungsi-fungsi Bimbingan keagamaan 

a. Fungsi pemahaman 

Yaitu fungsi bimbingan keagamaan yang akan menghasilkan 

pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan 

kepentingan pengembangan, peserta didik pemahaman ini meliputi:  

1) Pemahaman tentang diri 

2) Pemahaman tentang lingkungan 

3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (sosial). 

b. Fungsi pencegahan 

Yaitu fungsi bimbingan keagamaan yang akan menghasilkan 

tercegahnya atau terhindarnya siswa dari berbagai permasalahan yang 

                                                 
12 Muhajir, Materi dan Metode Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an (Fakultas Tarbiyah  

Keguruan  IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2015), 133. 
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mungkin timbul. Beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi 

pencegahan antara lain adalah: 

1) Mendorong suatu perbaikan lingkungan yang kalau dibiarkan akan 

bersangkutan. 

2) Mendorong perbaikan kondisi diri pribadi klien. 

3) Meningkatkan kemapuan individu untuk hal-hal yang diperlukan 

yang akan mempengaruhi perkembangan dan kehidupanya. 

4) Mendorong individu untuk tidak melakukan sesuatu yang akan 

memberikan manfaat. 

5) Menggalang dukungan kelompok terhadap individu yang 

bersangkutan telah diterapkan dan dapat diterima oleh peserta didik, 

sehingga peserta didik dapat terhindar dari berbagai masalah yang 

dapat menghambat perkembanganya. 

c. Fungsi pemeliharaan  pengembangan 

Yaitu fungsi bimbingan keagamaan yang akan menghasilkan 

terpelihara  terkembangkannya berbagai potensi positif siswa dalam 

rangka perkembangan dirinya secara mantap  berkelanjutan.
13

 

Dalam layanan konseling fungsi pemeliharaan pengembangan 

dilaksanakan melalui berbagai pengetahuan, kegiatan dan program. 

Misalnya disekolahan seperti bentuk dan ukuran meja atau kursi murid 

disesuaikan dengan ukuran tubuh serta sikap tubuh yang diharapkan. 

Ventilasi, suhu, bentuk dan susunan kelas diusahakan agar mereka 

                                                 
13 Syafaruddin, Dasar-Dasar Bimbingan  Konseling (Perdana Publishing, 2019), 19. 
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diruangan itu merasa nyaman, dapat melakukan kegiatan dengan 

tenang. 

 

B. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Kata religiusitas berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata 

religiondan berubah menjadi religiosity. Dalam bahasa Indonesia istilah 

tersebut dapat diartikan sebagai dua kata yaitu keberagamaan dan 

religiusitas. Religiusitas merupakan tingkat keyakinan (belief) dan sikap 

(attitudes) seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya dan praktik 

ritual (ritual practices) baik dalam konteks hubungan dengan Allah baik 

secara vertikal maupun horizontal sebagai upaya untuk mencari makna 

kehidupan dan kebahagiaan.
14

 

Ketika membaca konsep religiusitas maka harus mengacu kepada 

ayat-ayat al-qur’an yang dijadikan dasar konsep religiusitas adalah 

sebagai berikut: 

     
   

  
    

  
  

  
    

  
  

  
   

                                                 
14Bambang Suryadi dan Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran dan 

Implementasi di Indonesia, Pertama (Jakarta Pusat: Bibliosmia Karya Indonesia, 2021), 7. 
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Artinya: “bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 

beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 

nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta dan (memerdekakan) 

hamba sahaya, mendirikan sholat dan menunaikan zakat dan orang-orang 

yang menepati janjinya apabila ia berjanji dan orang-orang yang sabar 

dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan, mereka itulah 

orang-orang yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa.” (QS. Al-baqarah: 177) 

 

Menurut etimologi kuno, religiusitas berasal dari bahasa latin 

yaitu “religio” kata ini memiliki kata “re” dan “ligare” yang berarti 

meningkatkan. Definisi ini menunjukan dalam agama terdapat aturan-

aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi dan mempunyai 

fungsi untuk mengikat diri seseorang dalam hubungannya kepada Allah, 

sesama manusia dan alam lingkungan.
15

 

Perkembangan religiusitas pada masa remaja ditandai dengan 

mulai tumbuhnya suatu pemikiran atau mental, sifat kritis terhadap ajaran 

agama mulai muncul. Perkembangan pikiran dan mental juga 

mempengaruhi keagamaan pada remaja. Pada usia remaja perkembangan 

moral muncul, bagaimana dalam hal ini mereka melakukan penilaian 

                                                 
15Bambang Suryadi Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran dan Implementasi di 

Indonesia, 7. 



 

 

 

21 

tentang apakah suatu hal benar atau salah.Sehingga mereka mampu 

membedakan antara yang benar dan salah.
16

  

Adapun dalam hal ini hadist yang membahas tentang pendidikan 

keagamaan terhdapat anak yaitu : 

Jagalah anakmu agar selalu melaksanakan shalat dan biasakanlah 

mereka untuk berbuat baik, karena berbuat baik itu adalah kebiasaan. 

(HR. Thabrani) 

Lalu sejak kapan anak harus sholat? kemudia Nabi bersabda yang 

artinya “Jika anak sudah bisa membedakan mana kanan dan kiri, maka 

perintahkanlah anak untuk sholat. (HR. Abu Daud) 

Religiusitas itu identik dengan keyakinan percaya bahwa Allah itu 

ada dan Allah tidak menyerupai sesuatu, esa (satu) dan Allah berdiri 

sendiri. Tuhan Allah bersifat dengan segala sifat kesempurnaan dan tidak 

bersifat dengan segala sifat kekurangan. Semua sifat tersebut disebutkan 

di dalam Al-qur’an surat Ali-Imran ayat 62 : 

َ لهَُوَ ٱلْعزَِيزُ ٱلْحَكِيمُ  ُ ۚ وَإِنَّ ٱللََّّ هٍ إلََِّّ ٱللََّّ ذَا لهَُوَ ٱلْقصََصُ ٱلْحَقُّ ۚ وَمَا مِنْ إِلََٰ  إِنَّ هََٰ

Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar dan tak ada tuhan 

(yang berhak disembah) selain Allah dan sesungguhnya Allah dialah 

yang maha perkasa lagi maha bijaksana. 

 

Maksud dari ayat diatas yaitu sesungguhnya berita yang aku 

beritahukan kepadamu ini (wahai rasul) dari perkara Isa adalah sungguh 

berita yang benar yang tidak ada keraguan padanya. Dan tidak ada 

sembahan yang berhak disembah kecuali Allah saja dan sesungguhnya 
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Allah sungguh dia maha perkasa dalam kerajaan Nya, maha bijaksana 

dalam pengaturan Nya dan perbuatan Nya.
17

 

Religiusitas merupakan perasaan, perbuatan, dan pengalaman 

individual pada kesendiriannya dalam hubungannya dengan Tuhan.
18

 

Dari pendapat di atas dapat kita pahami bahwa religiusitas 

merupakan tingkat kesalehan seseorang dalam menjalankan dan meyakini 

agamanya. 

2. Dimensi-Dimensi Religiusitas 

Menurut Wahyuni Ismail setidaknya ada lima macam dimensi-

dimensi religiusitas yaitu adalah sebagai berikut:  

a) Dimensi keyakinan (the ideological dimension) 

Yaitu tingkatan sejauh mana seseorang menerima dan 

mengakui hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Dimensi ini 

berisikan pengharapan-pengaharapan dimana orang religius berbegang 

teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran 

doktrin tersebut. Setiap agama akan mempertahankan kepercayaan 

dimana para penganut diharapakan akan taat. Dalam konteks ajaran 

Islam, dimensi ini menyangkut keyakinan terhadap rukun iman, 

kepercayaan seseorang terhadap kebenaran-kebenaran agamanya dan 

keyakinan masalah-masalah ghaib yang diajarkan agama. Adapun 

dalil yang berkaitan dengan keyakinan terdapat di dalam surat Ali-

Imran ayat 32: 

                                                 
17 Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Ali-Imran  62, Tafsir web. 
18 Ahmad Rusydi, "Kesehatan Mental Studi Aktivis Jamaah Tabligh Jakarta Selatan" 

(Tangerang Selatan, 2012), 29. 



 

 

 

23 

 

   

    

    

     

 
 

Artinya: “Katakanlah:”Taatilah Allah dan Rasul-Nya jika 

kamu berpaling maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang kafir. 

 

Penjelasan tafsir diatas ialah katakanlah olehmu (wahai rasul) 

“taatlah kepada Allah dengan mengikuti kitabnya dan taatilah rasul 

dengan mengikuti sunnahnya saat beliau masih hidup dan sepeninggal 

beliau.” Maka apabila mereka berpaling darimu dan terus menerus 

pada apa yang ada mereka dari kekafiran dan kesesatan maka mereka 

bukanlah orang yang pantas mendapatkan cinta Allah karena 

sesungguhnya Allah tidak mencintai orang-orang yang kafir.
19

 

b) Dimensi peribadatan atau praktek agama (the ritualistic dimension) 

Yaitu tingkatan sejauh mana seseorang mampu menunaikan 

kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Contonya seperti 

menunaikan sholat, zakat, puasa dan haji. Dimensi ritual ini 

merupakan keberagamaan yang berupa peribadatan yang berbentuk 

ucapan kegamaan, pengertian lain mengemukakan bahwa ritual 

merupakan sentimen secara tetap dan merupakan pengulangan sikap 

yang benar dan pasti. Perilaku seperti ini dalam islam dikenal dengan 

istilah mahdaah yaitu meliputi salat, puasa, haji, zakat dan kegiatan 

                                                 
19Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Ali-Imran 32, Tafsir web. 
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lainya yang bersifat ritual. Adapun dalil ibadah terdapat di dalam surat 

Al-baqarah ayat 21: 

  

   

   

       

 

Artinya:Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa. 

 

Penjelasan ayat diatas adalah Ini adalah panggilan dari Allah 

bagi manusia secara keseluruhan: beribadahlah kepada Allah yang 

telah mengurusi kalian dengan nikmat-nikmat Nya dan takutlah 

kepadanya serta jangan melanggar aturan agama Nya. Sungguh dia 

telah mengadakan kalian dari ketiadaan dan juga mengadakan orang-

orang sebelum kalian dengan harapan kalian menjadi manusia yang 

bertakwa yang diridhoi Allah dan kalian pun ridho kepada Nya.
20

 

c) Dimensi ikhsan atau penghayatan (the experientialdimension) 

Sesudah memiliki keyakinan yang tinggi dan melakasanakan 

ajaran agama (baik ibadah maupun amal) dalam tingkatan yang 

optimal maka dicapailah situasi ihsan. Dimensi ihsan berkaitan dengan 

seberapa jauh seseorang merasa dekat dan dilihat oleh tuhan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dimensi ini mencakup pengalaman dan merasa 

dekat dengan Allah, perasaan nikmat dalam menjalankan ibadah dan 

perasaan syukur atas nikmat yang dikaruniakan oleh Allah dalam 

kehidupan mereka. 

                                                 
20Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Al-baqarah 21, Tafsir web. 
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d) Dimensi pengetahuan agama (the intellectual dimension) 

Yaitu seberapa jauh seseorang mengetahui dan memahami 

ajaran-ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci, hadist, 

pengetahuan tentang fiqih dan lain sebagainya. 

e) Dimensi effect atau pengalaman (the consequential dimension) 

Yaitu sejauh mana implikasi ajaran agama mempengaruhi 

tingkah laku seseorang dalam kehidupan sosial. Contohnya 

menginfakan hartanya kepada orang-orang yang membutuhkan, 

menjenguk orang yang sakit, mempererat hubungan silaturahmi dan 

lain sebagainya.
21

 

3. Fungsi Relegiusitas 

Menurut Bunayya Nur Amna ada lima pendapat mengenai fungsi 

religiusitas yaitu adalah sebagai berikut:  

a. Fungsi Edukatif 

Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang 

mencakup tugas mengajar dan membimbing. Ajaran agama 

memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Dalam hal ini bersifat 

menyuruh dan melarang agar pribadi penganutnya menjadi baik dan 

terbiasa dengan yang baik menurut ajaran dan agamanya masing-

masing. 

b. Fungsi penyelamatan 

                                                 
21Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Wahyuni Ismail, “Analisis komparatif 

perbedaan tingkat religiusitas siswa di lembaga pendidikan pesantren, MAN dan SMUN.,” Jurnal 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 12, no. 1 (Juni 2009): 90. 
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Agama dengan segala ajarannya memberikan jaminan kepada 

manusia yaitu keselamatan di dunia dan akhirat.Dimanapun manusia 

pasti selalu menginginkan dirinya untuk selamat, keselamatan yang 

meliputi bidang yang luas adalah keselamatan yang diajarkan oleh 

agama. Keselamatan yang diberikan oleh penganutnya adalah 

keselamatan yang meliputi dua alam yaitu dunia dan akhirat. Dalam 

mencapai keselamatan itu mengajarkan para penganutnya melalui 

pengenalan kepada masalah sakral berupa keimanan kepada Tuhan. 

c. Fungsi pengawasan sosial 

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang 

dipeluknya terkait batin kepada tuntunan ajaran tersebut, baik secra 

pribadi maupun secara kelompok. Ajaran agama oleh penganutnya 

dianggap sebagai norma-norma sehingga dalam hal ini agama dapat 

berfungsi sebagai pengawasan sosial secara individu maupun 

kelompok karena pertama, agama secara instansi merupakan norma 

bagi pengikutnya. Kedua, agama secara dogmatis (ajaran) 

mempunyai fungsi kritis yang bersifat profesi (wahyu dan kenabian). 

d. Fungsi pemupuk persaudaraan atau solidaritas 

Para penganut agama yang sama secara psikologis akan 

merasa memiliki kesamaan dalam kesatuan iman dan kepercayaan. 

Rasa kesatuan ini akan membina rasa solidaritas dalam kelompok 

maupun perorangan bahkan kadang-kadang dapat membina rasa 
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persaudaraan yang kokoh. Pada beberapa agama rasa persaudaraan itu 

bahkan dapat mengalahkan rasa kebangsaan. 

e. Fungsi transformatif 

Ajaran agama dapat merubah kehidupan kepribadian 

seseorang atau kelompok menjadi kehidupan kepribadian seseorang 

atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama 

yang dianutnya. Kehidupan baru yang diterimanya berdasarkan ajaran 

agama yang dipeluk kadangkala mampu merubah kesetiaannya 

kepada adat atau norma kehidupan yang dianut sebelumnya.
22

 

4. Peningkatan Religiusitas 

Indonesia merupakan Negara dengan penduduk paling 

religiusitas. Indonesia berada pada presentase tertinggi diantara Negara 

lainnya yang percaya terhadap Tuhan. Tingginya tingkat religiusitas 

masyarakat Indonesia berkaitan dengan sifat keberagaman budaya dan 

multi faith yang ada di Indonesia hal ini bisa dilihat melalui pemerintahan 

Indonesia secara resmi mengakui enam agama yaitu Islam, Buddha, 

Hindu, Khatolik, Konghucu dan Protestan. Di Indonesia nilai-nilai 

religiusitas tersebut tercermin dalam perilaku setiap individu, nilai-nilai 

moral (moral values) dan kearifan lokal (locak wisdom) yang dibingkai 

dengan prinsip Bhineka Tungga Eka.
23

 Orang yang percaya kepada 

Tuhan idealnya akan menjadi orang yang suka berbuat kebaikan, 

                                                 
22Bunayya Nur Amna, “Hubungan Tingkat Religiusitas Kesejateraan Psikologis Siswa 

SMK Muhammadiyah 2 Malang.,” UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015, 21. 
23Bambang Suryadi Bahrul Hayat, Religiusitas Konsep, Pengukuran Dan Implementasi 

Di Indonesia, Pertama (Jakarta Pusat: Bibliosmia, 2021), 34. 
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dermawan, baik hati dan suka menolong sebab Tuhan menurunkan Al-

qur’an sebagai kitab suci yang menjadi petunjuk hidup.  

Dalam hal ini menurut Bambang Suryadi dan Bahrul Hayat 

seseorang dapat dikatakan memiliki tingkat religiusitas tinggi yaitu 

apabila seseorang memiliki kesalehan pribadi dan sosial yang tinggi pula. 

Dalam konteks ini bahwa muslim dengan tingkat religiusitas tinggi akan 

berusaha untuk menjalankan Islam secara kaffah mencakup seluruh aspek 

kehidupan, baik bersifat ritual (ibadah) maupun sosial kemasyarakatan 

(muamalah). Ibadah diperlukan untuk menjelaskan hakikat hidup 

manusia sebagai hamba Allah maupun Khilafah di muka bumi. 

Muamalah merupakan tatanan kehidupan sosial bagi manusia tanpa 

memandang muslim-non muslim, kaya miskin dan sebagainya.
24

 Dalam 

hal ini menurut Husain Isa dan Ali Manshur bahwa seseorang dapat 

dikatakan memiliki religiusitas yang tinggi apabila seseorang memiliki 

sepuluh macam muwashofat (watak, ciri-ciri atau rupa seseorang) adalah 

sebagai berikut: 

a. Salimul Akidah (akidah yang bersih) 

b. Shahihul Ibadah (ibadah yang benar) 

c. Matinul khulu (akhlak yang kokoh) 

d. Qadirun Alal Kasbi (mandiri) 

e. Mutsaqqaful Fikri (kecerdasan dalam berfikir) 

f. Qowiyyul Jismi (kekuatan jasmani) 

                                                 
24Ibid., 6. 
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g. Mujahidun Linafsihi (berjuang melawan hawa nafsu) 

h. Munazhomun Fi Syu’unihi (teratur dalam suatu urusan) 

i. Harishun Ala Waqtihi (pandai menjaga waktu) 

j. Nafiun Lighairihi (bermanfaat bagi orang lain).
25

 

Adapun penejelasan dari sepuluh Muwashofat (watak, ciri-ciri dan 

rupa seseorang) tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Salimul Aqidah (aqidah yang bersih) 

Salimul aqidah merupakan suatu kepercayaan yang melekat 

pada hati orang yang memegang kepercayaan tersebut. Dengan aqidah 

yang lurus seseorang akan memiliki ikatan yang kuat kepada Allah 

Swt dan tidak akan menyimpang dari jalan serta ketentuan-

ketentuannya. Di dalam Islam lima pokok aqidah yang di tanamkan 

adalah beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 

para rasul-Nya, hari akhir serta kepada takdir baik dan buruk.
26

 

Apabila seseorang mencapai tahap ini maka segala isi hati dan 

perbuatannya hanya untuk Allah Swt sebagaman firman-Nya dalam 

surat Al-An’am 162 yang berbunyi: 

ًِيَن ِّ زَةِّ ٱنعَٰهَ ًَبتِي نِهَّ َّ صَهَبتِي وََُسُكِي وَيَحيَبيَ وَيَ سىزة ) ١٦٢ قُم إِ
 (٢٦١الأَعبو,

 

Artinya: “Katakanlah Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan semesta alam.” (QS. 

Al An’am:162) 

                                                 
25Abdul Mu’min, “Strategi Konseling Pada Program Mentorship Dalam Meningkatkan 

Prestasi Non Akademik Siswa Di Sekolah Menengah Islam Hira’ Di Selangor Malaysia” 

(Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021), 55. 
26Ibid., 55. 
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Penjelasan ayat diatas ialah ini merupakan panggilan dari Allah 

bagi manusia secara keseluruhan: beribadahlah kepada Allah yang telah 

mengurusi kalian dengan nikmat-nikmat-Nya dan takutlah kepadanya 

serta jangan melanggar aturan agama-Nya. Sungguh Dia telah 

mengadakan kalian dari ketiadaan dan juga mengadakan orang-orang 

sebelum kalian dengan harapan kalian menjadi manusia yang bertakwa 

yang diridhoi Allah dan kalian pun ridho kepada Nya.
27

 

b) Shahihul Ibadah (ibadah yang benar) 

Akar dari ibadah itu ialah ubudiyyah yaitu yang mana patuh dan 

tunduk bahwa Allah saja yang layak untuk disembah sebagai Tuhan 

seluruh alam. Dalam melaksanakan setiap ibadah haruslah merujuk 

kepada Al-qur’an dan sunnah Rasullullah Saw. Shahihul ibadah 

merupakan salah satu perintah Rasulullah Saw yang sangat penting 

dalam satu hadist nya beliau mengatakan “Shalatlah kamu sebagaimana 

kamu melihat aku shalat.” Adapun ayat yang menjelaskan tentang ibadah 

terdapat di surat Al-baqarah ayat 21 yang berbunyi: 

 (١٢)....يَب أَيُّهَب انَُّبسُ اعِبُدُوا زَبَّكُىُ

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu…..”(Al-baqarah: 21) 

Sembahlah (u’budu) pada ayat diatas maksudnya ialah tunduk 

kepada Tuhanmu. Jika kita mencintai seseorang akan tetapi tidak taat 

kepadanya maka kita belum dapat dikatakan menghamba kepadanya. 

Begitu pula ketika kita tunduk kepadanya namun tidak memiliki 

                                                 
27Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Al-an’am 162, Tafsir web. 
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kecintaan kepadanya sama pula halnya kecuali jika sudah menundukan 

diri mencintainya sekaligus. 

c) Matinul khulu (akhlak yang kokoh) 

Matin berarti tangguh dalam segala hal sedangkan Khuluq 

berarti tabiat. Ibnu Manzhur menuangkan karyanya di dalam kitab 

lisan Al-Arab bahwa hakikat akhlak adalah karakter batin manusia, 

substansi dan sifat khusus sebagai makhluk lahiriah yang tampak dari 

luar. Dengan begitu arti kata matinul Khuluq adalah sifat dan perangai 

baik manusia yang tangguh dan kuat yang tidak akan goyah oleh 

kejadian apa pun.
28

 

Akhlak merupakan sifat yang tampak secara lahiriahnya dan 

juga bentuk dari isi batin diri seseorang di zahirkan dalam bentuk 

perbuatan. Matinul khuluq merupak sifat yang harus dimiliki oleh 

setiap muslim, baik hubungannya kepada Allah (hablum minAllah) 

mapun kepada manusia (hablum minannas). Allah menjadikan semua 

makhluk dan dia mengangkat nabi sebagai contoh kebaikan dan 

kebajikan. Allah swt berfirman: 

 َّ ٌَ يَسجُىاْ ٱنهَّ ًٍَ كَب ِّ أُسىَةٌ حَسََُت نِّ ٌَ نَكُى فِي زَسُىلِ ٱنهَّ نَّقَد كَب
َّ كَثِيرا  (١٢سىزة الأحزاة,) ٢١ وَٱنيَىوَ ٱلأخِسَ وَذَكَسَ ٱنهَّ

 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah.” (Q.S. Al Ahzab 33:21). 

                                                 
28 Muhammad Husain Isa and Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat, Ali Ghufron (Era 

Adicitra Intermedia, 2016), 154. 
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Jadi dalam hal ini untuk mencapai kesempurnaan akhlak yaitu 

dengan menjadikan Rasulullah Saw sebagai suri tauladan dan sosok 

yang diikuti dari semua aspek karena beliau adalah sebaik-baiknya 

teladan.
29

 

d) Qadirun Alal Kasbi (mandiri) 

Ciri pribadi ini harus ada dalam diri seorang mukmin karena 

mampu berdikari dan mampu berbuat sesuatu dengan hasil dan usaha 

sendiri. setiap usaha untuk mendapatkan uang disebut kasab yakni 

terdiri dari usaha yang boleh dilakukan (halal) dan usaha yang tidak 

boleh dilakukan (haram). Untuk menguatkan karakter qadirun alal 

kasbi dalam diri seseorang hendaknya harus diawali dengan keauan 

yang kuat dan berasal dari sumber yang halal pula pasalnya, 

kemampuan adalah kemauan pada diri seseorang yang membuat 

dirinya memjadi mampu sehingga kemampuan itu lebih dari sekedar 

kemampuan yang dimiliki oleh orang yang tidak memiliki kemauan. 

e) Mutsaqqaful Fikri (kecerdasan dalam berfikir) 

Kecerdasan yang dimaksud disini adalah peran akal yang 

digunakan seorang muslim, di mana setiap aktivitas mereka selalu 

melibatkan Allah Swt sehingga mereka lebih terarah dan memilih pola 

pikir yang Islami. Mutsaqqaful fikri merupakan kemahiran seseorang 

dalam memperoleh keterampilan dari informasi yang didapatkan guna 

                                                 
29“Strategi Konseling Pada Program Mentorship Dalam Meningkatkan Prestasi Non 

Akademik Siswa Di Sekolah Menengah Islam Hira’ Di Selangor Malaysia,” 55. 
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untuk membedakan kebaikan atau kebenaran yang dapat 

mendatangkan manfaat kepadanya. Kecakapan ini membuktikan 

sesorang itu dapat memahami dan memproses sumber dasar pada 

sesuatu yang di kaji. 

f) Qowiyyul Jismi (kekuatan jasmani) 

Kekuatan jasmani merujuk pada seorang muslim yang 

memiliki daya tahan tubuh baik dalam melaksanakan ajaran Islam 

sehingga ibadahnya pun menjadi optimal dan fisiknya menjadi kuat. 

Ibadah sholat, puasa, zakat dan haji merupakan amalan Islam yang 

harus dilaksanakan dengan fisik yang kuat sehingga seorang muslim 

dianjurkan memiliki qowiyyul jismi sebagai kepribadiannya. 

Rasulullah Saw pernah bersabda: “Mu’min yang kuat lebih aku cintai 

daripada mu’min yang lemah.” (HR. Muslim) 

Dari hadist diatas mengajarkan kita bahwa mencegah penyakit 

itu lebih utama dari pada mengobati karena sejatinya kekuatan jasmani 

juga termasuk hal terpenting. 

g) Mujahidun Linafsihi (berjuang melawan hawa nafsu) 

Mujahidun Linafsihi merupakan salah satu kepribadian yang 

harus ada pada diri seorang muslim, karena setiap manusia memiliki 

kecenderungan pada yang baik dan yang buruk. Maka seseorang itu 

harus berusaha dan belajar dalam membendung nafsunya serta akan 

lebih baik keinginan yang buruk itu diarahkan kepada perbuatan yang 

baik dan di senanggi Allah Swt. Rasulullah Saw bersabda yang 
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artinya: “Tidak beragama seseorang dari kamu sehingga ia menjadikan 

hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa (ajaran Islam).” 

(HR.Hakim) 

h) Munazhomun Fi Syu’unihi (teratur dalam suatu urusan) 

Seseorang muslim itu harus teratur terhadap semua kegiatan, 

munazzamun fi syu’unihi ini sangat di tekankan dalam kepribadian 

dan selaras dengan al-qur’an maupun as-sunnah. Oleh karena itu Islam 

sangat menekankan terkait ubudiyyah dan muamalat karena dasar ini 

menjadikan seseoranng itu teratur rapi dalam setiap kegiatanya. Hal ini 

amat disukai oleh Allah kerana mensegerakan urusan yang baik. Maka 

dari itu harus lah urusan itu dilakukan dengan professional sehingga 

apapun yang dikerjakannya profesionalisme yang mana dirinya 

mengatur dan memberikan perhatian mau berkorban, bersemangat dan 

bersegera dalam mengerjakan urusan-urusanya. 

i) Harishun Ala Waqtihi (pandai menjaga waktu) 

Keinginan yang kuat serta wujudnya ketamakan dalam 

mencapai sesuatu disebut sebagai Al-hirshu. Manakala al-waqtu 

bermaksud sesuata hitungan dari zaman. Awqatun merupakan bentuk 

jamaknya dan menyediakan waktu khusus untuk sesuatu disebut 

sebagai at-tawqit. Maka seseorang yang bisa mengatur waktunya di 

sebut dengan Harishun ala waqtihi. Seorang muslim itu harus bisa dan 

menjaga waktunya karena ia sangat penting dan Allah Swt telah 
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menekan terkait waktu itu sendiri di dalam ayat Al-qur’an banyak ayat 

yang Allah telah bersumpah dengan waktu. 

Banyak mereka yang lalai dan rugi karena tidak memanfaatkan 

waktunya. Waktu itu akan terus berlalu dengan tidak menunggu 

siapapun dan ia takan kembali. Maka menjadi kewajiban bagi seorang 

muslim untuk mengatur waktunya agar setiap perbuatan dan waktu 

yang terlepas tidak sia-sia dan di pergunakan dengan maksimal. Hal 

ini juga sesuai dengan firman Allah Swt sebagai berikut: 

ُِ ًَم يِثقَبلَ ذَزَّةٍ خَيرا يَسَ ًٍَ يَع ُِ  ٧ ۥفَ ًَم يِثقَبلَ ذَزَّة شَسّا يَسَ  ۥوَيٍَ يَع
 (٨-٧سىزة انـزنزنت,) ٨

 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji 

zarah pun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya. Dan Barangsiapa 

yang mengerjakan kejahatan sebesar zarrah pun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan) nya pula.” (Q.S Al-Zalzalah: 7-8) 

 

Penjelasan dari ayat diatas adalah Barangsiapa yang melakukan 

kebaikan seberat semut kecil, dia akan melihat pahalanya di akhirat. 

Dan barangsiapa melakukan keburukan seberat semut kecil, dia akan 

melihat balasannya di akhirat.
30

 

j) Nafiun Lighairihi (bermanfaat bagi orang lain) 

Nafiun Lighairihi merupakan pribadi muslim sebagai makhluk 

sosial. Manusia tersebut tidak hanya duduk seorang diri melainkan 

dengan masyarakat dan orang di sekitarnya. Karena itu manusia secara 

umum nya harus bisa memberikan manfaat kepada lingkunganya. 

                                                 
30Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir al-muyassar, surat Al-Zalzalah 7-8, Tafsir web. 
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Bermanfaat bagi orang lain merupakan sebuah tuntunan kepada setiap 

muslim. Manfaat yang dimaksud tentu saja bernilai baik sehingga di 

manapun ia berada orang-orang disekitarnya bisa merasakan 

keberadaannya.
31

 

  

                                                 
31Ibid., 61. 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan untuk memperoleh data  

informasi dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) 

dengan sifat kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang 

menggunakan metode observasi, wawancara, analisis isi dan rangkaian 

informasi yang berbeda untuk memberikan tanggapan pada pelaksanaan 

masalah. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan  menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kualitatif.
1
 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini berupaya mengungkapkan fakta individu, organisasi, 

kelompok ataupun masyarakat secara rinci, detail dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Maka sifat dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang tidak 

menggunakan angka, melainkan berupa kata-kata yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggambarkan 

fenomena lingkungan penelitian.  

                                                 
1 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Sumatera Utara:Wal Ashri Perdana Publishing, 

2020), 23. 
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Berdasarkan jenis dan sifat penelitian di atas, maka penelitian 

dalam penelitian ini berupaya mendeskripsikan bagaimana data faktual 

bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas siswa kelas VI di 

SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

 

B. Sumber Data  

Berdasarkan sumbernya, peneliti membagi sumber data menjadi dua 

bagian yaitu adalah sebagai berikut:  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Data primer adalah 

data yang diperoleh langsung dari subjek peneliti.
2
  

Sumber data primer dalam penelitian ini menggunakan proposive 

sampling dengan mengambil perwakilan dua siswa perkelas yang terdiri 

dari empat kelas. Jadi narasumber penelitian ini terdiri dari delapan siswa 

yaitu Naura, Arkan, Luluk Sakinah, Karel Raditya, Axelle Ransi Asadel, 

Tanisha Deip Shafana, Muhammad Adly Dariel, Faiza Andrea Zafira. 

Empat wali kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Metro yaitu Ibu Dinda 

Savira Maharti, S.P, Ibu Anisa Wulandari S.Pd, Ibu Eka Anindia, S.Pd Ibu 

Perwita, S.Pd dan BPI SDIT Wahdatul Ummah Metro Ibu Rahmi Yati, 

S.Pd.I 

 

                                                 
2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 80. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber tidak 

langsung yang biasanya diperoleh melalui data yang didokumentasikan 

seperti profil institusi atau Lembaga yang berisi seluruh keadaan, kegiatan-

kegiatan serta perkembangannya.
3
 Dalam penelitian ini dibutuhkan data 

penunjang untuk melengkapi data primer, Adapun sumber data ini akan 

diperoleh melalui Dokumen, buku catatan, website, arsip bimbingan 

keagamaan yang dilakukan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data 

yaitu adalah sebagai berikut:  

1. Observasi 

Metode observasi merupakan pengamatan secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena dalam penelitian. Metode observasi ialah 

mengumpulkan data dan keterangan dengan melakukan pengamatan 

secara langsung ke tempat yang sedang diteliti.
4
 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara langsung 

kepada siswa SDIT Wahdatul Ummah guna mendapatkan informasi 

mengenai kegiatan-kegiatan bimbingan keagamaan religiusitas yang 

dilakukan didalam suatu proses pembelajaran di SDIT Wahdatul Ummah 

Kota Metro. 

                                                 
3Ibid., 8. 
4 Kiki Joesyiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan, ” Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UIR 6 (2018): 94. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk 

menemukan informasi atau ide dalam bentuk mengajukan sebuah 

pertanyaan sehingga dapat menemukan suatu tujuan didalam proses 

keagamaan religiusitas pemecahan masalah suatu tertentu.
5
 

Dari segi pengumpulan data dalam  wawancara dibagi menjadi 

dua yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur merupakan merupakan wawancara dimana peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannya sudah disiapkan  setiap responden akan diberi 

pertanyaan yang sama dan akan dicatatnya. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur atau terbuka adalah wawancara secara bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis  lengkap untuk pengumpulan datanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
6
 Sehingga dalam hal ini peneliti 

menggunakan Teknik wawancara tidak terstruktur dikarenakan peneliti 

ingin mengetahui informasi secara lebih mendalam tentang responden. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa penting, dokumen bisa 

berbentuk gambar, tulisan atau pun karya-karya peninggalan sejarah dari 

                                                 
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 186. 
6 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Makasar: Pustaka Ramadhan, Bandung, 

2017), 61. 
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orang lain.
7
 Dengan adanya metode dokumentasi maka peneliti akan 

mengumpulkan data dari data dokumen yang sudah ada, sehingga peneliti 

dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian. 

Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang 

belum didapatkan melalui observasi dan wawancara.  

Adapun data-data yang dikumpulkan dengan metode ini adalah 

sejarah terbentuknya SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, Visi  Misi 

SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, Struktur Organisasi SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro, dokumen kegiatan bimbingan keagamaan 

religiusitas siswa SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro dan data terkait 

lain sebagainya.  

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data disebut juga dengan validitas. 

Validitas adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur. Validitas data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi data. Triangulasi 

adalah Langkah pemaduan berbagai sumber data, peneliti, teori dan metode 

dalam suatu penelitian tentang fenomena tertentu.
8
 Triangulasi ialah suatu 

cara pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada.
9
 Dengan demikian 

                                                 
7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 82. 
8 Alex Otravianus Heru Margono, “Triangulasi Dalam Evaluasi Pasca Diklat: Aplikasi  

Evaluasi Pasca Diklat Fungsional Statistisi, ” Pandeglang, Desember, 2015, 18. 
9Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 83. 
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terdapat triangulasi sumber, triangulasi Teknik dan triangulasi waktu. 

Penjelasannya adalah sebagai berikut:  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah alat penguji keabsahan data yang dapat 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

narasumber. Penelitian ini mengecek keabsahan data melalui wawancara 

dengan murid dan guru keagamaan SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

mengenai bimbingan keagamaan untuk meningkatkan religiusitas siswa 

di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik merupakan alat penguji keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

Teknik yang berbeda. Data diperoleh melalui wawancara, lalu dicek 

Kembali dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut maka akan menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lainya untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar atau semuanya benar karena sudut pandang 

yang berbeda-beda. 

Pertama-tama dilakukan pengumpulan data dengan wawancara 

terhadap narasumber, setelah itu peneliti melakukan observasi di lapangan 

untuk memperoleh data pendukung dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan. Kemudian dilakukan dokumentasi untuk memperkuat data 

yang telah diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dalam 
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pengambilan data ini peneliti melakukan wawancara dengan pihak-pihak 

yang terkait dalam penelitian mengenai bimbingan keagamaan untuk 

meningkatkan religiusitas siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas penelitian data yang 

dikumpulkan peneliti menggunakan teknik wawancara yang lebih valid 

dan kredibel. Dalam menguji kredibilitas suatu data dapat dilakukan 

dengan menggunakan cara pengecekan dengan  wawancara dan observasi 

dengan sistem waktu yang berbeda-beda. Bila hasil dalam penguji 

menghasilkan data yang berbeda maka dapat dilakukan secara berulang-

ulang sampai ditemui kepastian data yang tepat.
10

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menggunakan teknik uji 

keabsahan data triangulasi data dengan menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dalam proses penelitian. Dengan teknik wawancara lalu 

kemudian dicek Kembali dengan observasi non partisipan karena peneliti 

tidak terlibat dalam proses pembelajaran. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data kualitatif. Aktivitas dalam analisis data kualitatif 

                                                 
10Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  R&D, 278. 
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya jenuh.
11

 

Analisis data dalam penelitian ini akan berlangsung selama proses 

pengumpulan data. Adaabstun Langkah-langkah analisis data adalah sebagai 

berikut:  

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan atau lebih 

memfokuskan ke hal-hal yang penting, memilih tema dan polanya serta 

selama penelitian berlangsung. Reduksi data diartikan secara sempit 

sebagai proses pengurangan data, namun dalam arti yang lebih luas 

adalah proses penyempurnaan data baik pengurangan terhadap data yang 

dirasa masih kurang.
12

 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya memilih mereduksi data yang 

terkait dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk meningkatkan 

religiusitas siswa di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

2. Penyajian data (data display) 

Penyajian data adalah kegiatana ketika sekumpulan informasi 

disusun sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.
13

 Suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan pengambilan tindakan. Penyajian data merupakan 

suatu proses pengumpulan informasi yang disusun berdasarkan kategori 

                                                 
11Analisis Data Kualitatif, 92. 
12Ibid., 92. 
13Ibid. 
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atau pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan. Penyajian data 

dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. 

Dalam hal ini, peneliti menyajikan data-data yang terkait dengan 

pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas 

siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses perumusan makna 

dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat dan  

mudah dipahami. Penarikan kesimpulan dalam analisis data merupakan 

kesimpulan yang bersifat sementara, hal tersebut akan berubah sewaktu-

waktu apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang bersifat mendukung.
14

 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menarik kesimpulan data-data 

yang terkait dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam 

meningkatkan religiusitas siswa kelas VI di SDIT Wahdatul Ummah 

Kota Metro yaitu bagaimana proses alur pelaksanaan bimbingan dan 

bagaimana peran bimbingan keagamaan. 

                                                 
14Ibid. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran umum SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

a. Sejarah SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

SDIT Wahdatul Ummah Metro didirikan pada tahun 2004 atas 

inisiasi beberapa ustadz yang terhimpun dalam Yayasan Wahdatul Ummah 

Metro diantaranya, bapak Agus Wibowo, S.Ag, bapak Yulianto, SE,  

bapak Drs. Sujadi, dan bapak Drs. Nasrianto. 

Berdasarkan surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Metro, 

Drs. A. Fikri Fahrie, SH, MM no. 420/302/01/D.3/2006 Tentang izin 

Operasional SDIT Wahdatul Ummah Metro maka SDIT Wahdatul 

Ummah Metro melanjutkan perjuangan pendidikannya. Di tahun 2005 

SDIT Wahdatul Ummah Metro menerima 18 orang peserta didik baru 

dengan lokal yang masih memprihatinkan. Kelas yang digunakan adalah 

lokal bekas asrama santri pondok pesantren Wahdatul Ummah dengan 

tambahan guru ibu Siti Kholifah. Beranjak ke tahun 2006 jumlah guru 

bertambah seiring bertambahnya jumlah peserta didik 28 anak di kelas 1 

dengan tambahan guru bapak Amar Fatkhalloh, ibu Fitriyaningsih, ibu 

Lina Eni, ibu Nur Maimunah dan Puji Rahayu. Kegiatan-kegiatan yang 

aktraktif, kreatif, menantang, outbound dan berkemah membuat seluruh 

peserta didik semakin semangat untuk belajar. Masa ini banyak sekali 
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prestasi yang ditorehkan oleh peserta didik SDIT Wahdatul Ummah Metro 

baik bidang kademik maupun non akademik. 

Pada tahun 2006 SDIT Wahdatul Ummah Metro dinahkodai oleh 

pak Ismanto, S.Pd yang juga guru negeri di SMP Negeri 8 Metro. Namun 

dedikasinya sangat besar untuk kemajuan SDIT Wahdatul Ummah Metro. 

Tahun 2009 SDIT Wahdatul Ummah Metro meluluskan angkatan 

pertamanya dengan jumlah siswa 12 orang yang digelari dengan Laskar 

Pelangi. Pelepasan siswa angkatan pertama ini dilaksanakan dengan 

kegiatan Pasar Kreasi Siswa yang berisi berbagai kegiatan. Di tahun 2011-

2012 kepemimpinan SDIT Wahdatul Ummah Metro dipegang oleh bapak 

Ahmad Jazuli, S.Sos.I kemudian dilanjutkan oleh bapak Amar Fatkhalloh, 

S.Pd.I pada periode 2012-2015 dikarenakan difokuskan di SMA Negeri 2 

Metro maka bapak Amar mengundurkan diri dari SDIT Wahdatul Ummah 

Metro dan langsung dilanjutkan estafet kepemimpinannya oleh bapak 

Sarifuddin, M.Pd.I sampai sekarang. Tahun 2023 SDIT Wahdatul Ummah 

Metro telah memiliki 25 rombongan belajar dengan jumlah peserta didik 

765 anak yang berasal dari kota Metro dan sekitarnya. Jumlah yang tidak 

sedikit ini diampu tidak kurang dari 50 guru dan staff serta karyawan. 

b. Lokasi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

Nama Instansi  : SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

Alamat   : Jl. Ikan Koi No 5 Yosorejo Metro Timur  

Fax/Call center : 0725-43558 

Website  : http://sditwu.sch.id/ 
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Email   : Sditwahdatulummah@gmail.com 

Tahun berdiri  : 2004 

c. Visi Misi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

1. Visi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

menjadi sekolah yang unggul dalam spiritual, emosional, 

intelektual dan mencintai lingkungan pada tahun 2023. 

2. Misi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

a) Mewujudkan suasana sekolah yang kompetitif dalam menghafal 

Al-Qur’an 

b) Membiasakan warga sekolah untuk melakukan ibaadah tepat waktu 

dan dalam suasana yang menyenangkan. 

c) Melatih siswa secara teratur dan berkesinambungan untuk 

mendalami materi mata pelajaran matematika, ipa dan bahasa 

inggris. 

d) Memberikan pendalaman materi pelajaran dengan menitik beratkan 

pada konsep dasar materi pelajaran. 

e) Melatih siswa didik untuk jujur, berani dan optimis dalam 

mengemukakan pendapatnya di dalam kelas maupun di depan 

umum. 

f) Melatih sopan santun dan akhlak mulia seperti yang dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad Saw dalam kehidupan sehari-hari. 

g) Membiasakan peserta didik untuk mencintai lingkungannya.  
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d. Struktrur organisasi SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

Gambar 1 

Struktur Organisasi 

SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

 

  

 

 

   

 

e. Sarana dan prasarana SDIT Wahdatul Ummah kota Metro 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang 

keberhasilan proses pembelajaran siswa. Adapun keadaan sarana dan 

prasarana SDIT Wahdatul Ummah Metro adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Sarana dan prasarana SDIT Wahdatul Ummah kota Metro 

No Jenis sarana/Prasarana Jumlah 

1 Ruang belajar  24 

2 Ruang Kepala Sekolah  1 

3 Ruang guru 1 

4 Ruang bendahara 1 

5 Ruang TU 1 

6 Ruang koperasi 1 

7 WC/kamar mandi 9 

8 Perpustakaan  1 

9 UKS 1 

10 Masjid  1 

11 Halaman upacara  1 

12 Halaman parker 1 

13 Kantin  2 

14 Pompa air  1 

15 Gudang  1 

Kepala Sekolah 

Syarifudin, M.Pd.I 

Wakil Kepala Sekolah 

Fitri Ningsi, S.Pd.I 

 

Sekertaris  

Uswatun Khasanah, S.Pd.I 

 

Wakil Kurikulum 

Nur Khasanah, S.Pd 

Bendahara 

Irma Suryani, S.TP 

 

Administrasi  

Isah Nur Jasiya, S.TP 
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f. Silabus materi bimbingan keagamaan bina pribadi Islam (BPI) 

SDIT WU 

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada mata pelajaran 

tertentu yang sesuai dengan kompetensi dasar. Adapun silabus materi 

bimbingan keagamamaan SDIT Wahdatul Ummah Metro adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Silabus materi bimbingan keagamaan Bina Pribadi Islam SDIT WU 

 

No SKL Kompetensi Materi 
Bentuk 

kegiatan 

1 Akidah yang bersih 

Menghafal, 

memahami 

dan 

mengimani 

rukun iman 

dan rukun 

islam 

Iman kepada 

malaikat 

Materi 

klasikal, 

simulasi, 

games, 

kuis, 

nonton 

bareng, 

penugasan 

Mengenal dan 

merasakan 

pengawasan 

Allah Swt 

Allah maha 

mengawasi 

2 Ibadah yang benar 

Bersemangat 

dan salat 

berjamaah 

Salat 

berjamaah 

Menjaga diri 

dari dosa-

dosa kecil 

Menjaga diri 

dari dosa 

kecil 

Membiasakan 

diri menutup 

aurat 

Terbiasa diri 

menutup 

aurat 

Belajar 

mengajak 

kebaikan dan 

mencegah 

keburukan 

Memenuhi 

seruan Allah 

dan Rasul-

Nya 

3 

Kepribadian yang 

matang dan 

berakhlak mulia 

Mampu 

menunjukan 

sikap inisiatif, 

mandiri dan 

Memiliki 

sifat mandiri 
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No SKL Kompetensi Materi 
Bentuk 

kegiatan 

pekerja keras 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Menjaga 

fasilitas 

umum 

Menjaga 

fasilitas 

umum 

4 

Pribadi yang 

sungguh-sungguh, 

disiplin dan mampu 

menahan nafsu-

Nya 

Membiasakan 

hidup rapi, 

teratur dan 

menjaga 

barang 

miliknya 

Membiasakan 

hidup rapid 

an teratur 

Mengenal 

adab 

pergaulan 

lawna jenis 

dalam Islam 

Adab bergaul 

dengan lawan 

jenis 

5 

Mampu membaca, 

menghafal dan 

memahami Al-

qur’an 

Menghafalkan 

10 penggalan 

hadist 

arbai’inn 

awawiyah 

Menghafal 

hadit 

arbai’inn 

awawiyah 

6 
Mutsaqoful fikri 

(berwawasan luas) 

Mengenal 

sirah Nabi 

Muhammad 

SAW dan 

nabi yang 

bergelar ulum 

azmi 

Kisah Nabi 

Isa as 

7 

Memiliki 

keterampilan hidup 

(kesehatan, 

kebugaran, 

lifeskill, 

berwirausaha, 

pengembangan 

diri). 

Mengenal 

fungsi tubuh 

dan 

penampilan 

Adab berhias 

 

g. Program semester 1 bimbingan keagamaan bina pribadi Islam 

Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. 

Adapun program semester 1 adalah sebagai berikut 
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Tabel 3 

Program Semester 1 Bimbingan Keagamaan Bina Pribadi Islam (BPI) 

 

N
o
  

MUATAN/
MATERI/P
RAKTEK/L
IFE SKILL 

JULI AGUSTUS 
SEPTEMBE

R OKTOBER 
NOVE
MBER 

DESEM
BER 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 

A 
Qur'an – Hadis 

                  

Tasq
if/Jalsah

/N
o

b
ar  

A
ss

es
m

en
t 

Su
m

at
if

 A
kh

ir
 M
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Gambar 2 

Denah Lokasi SDIT Wahdatul Ummah Metro 

 

 
h. Alur pelaksanaan Bina Pribadi Islam 

Dalam meningkatkan religiusitas siswa bimbingan keagamaan 

dilaksanakan seminggu sekali yakni setiap hari kamis seperti yang 

diungkapkan oleh Wali kelas VI Ibu Dinda Savira Maharti, S.P 

mengatakan bahwa: 

 “Bimbingan keagamaan ini dilaksanakan sekali dalam seminggu, 

yakni dilaksanakan pada hari kamis dengan menggunakan jadwal 

terstruktur dari pembimbing keagaamaan.”
1
 

 

Untuk memudahkan dalam melakukan proses bimbingan 

keagamaan kepada siswa kelas VI. Bimbingan keagamaan dilakukan di 

masjid, halaman Sekolah dan diluar Sekolah seperti di sawah dan 

lingkungan sekitar.  

                                                 
1  Ibu Dinda Savira Maharti, “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 

16 februari 2023) 
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Dalam hal ini pembimbing keagamaan memiliki beberapa program 

bina pribadi Islam seperti yang dikatakan oleh Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I 

bahwa: 

“untuk program pekanan pada aspek aqidah itu ada Tatsqif, Malam 

Bina Iman dan Taqwa, Pertemuan Pekanan. Kemudian untuk program 

ibadahnya ada membaca al-qur’an, Infak Jum’at, Tahsin-Tahfidz metode 

Wafa dan fiqih wanita.”
2
 

 

Pelaksanaan program ibadah bimbingan keagamaan seperti 

keputrian dilaksanakan pada waktu jam sholat dhuha. Program keputrian 

ini diperuntukan khusus bagi siswi yang sudah memasuki masa haid. 

Ketika masuk jadwal sholat para siswi sedang tidak dalam keadaan sholat 

maka siswi dibekali materi-materi tentang Ilmu Fiqih wanita. Program 

Infak Jum’at dilaksanakan pada setiap seminggu sekali, dimana siswa 

diajarkan untuk belajar berbagi dan menyisihkan sedikit uangnya kepada 

orang-orang yang membutuhkan. Program Tahsin-Tahfidz metode Wafa 

dilaksanakan setiap setahun sekali. Program Tahsin-Tahfidz ini bertujuan 

untuk agar siswa mampu membaca al-qur’an dengan fasih dan lancar. 

Kemudian untuk program aqidahnya yaitu ada program Malam Bina dan 

Iman dilaksanakan pada satu tahun sekali. Dimana siswa diajarkan untuk 

menumbuhkan kecintaan kepada masjid, agenda ini dilakukan oleh siswa. 

Program Pertemuan Pekanan dilaksanakan pada setiap pekan, dimana agar 

siswa mampu memperluas wawasan keislaman dan ketaatan kepada Allah. 

                                                 
2 Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21 

februari 2023) 
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Program Tatsqif dilaksanakan dua tahun sekali, program Tatsqif dilakukan 

guna memperluas wawasan keislaman dan ketaatan siswa kepada Allah. 

Dalam melaksanakan bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro pembimbing juga menggunakan buku panduan 

sebagai bahan mengajar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu 

Rahmi Yati, S. Pd.I: 

Dalam melaksanakan pembelajaran pada siswa kelas VI kami 

menggunakan buku panduan Bina Pribadi Islam sebagai materi bahan 

mengajar. Adapun materinya terkait aqidah yaitu penjelasan Hadis-hadist 

arba’in nawawiyah ke-21, mengenal sahabat-sahabat Rasulullah saw, 

penjelasan Sirah Nabi Saw kemudian untuk ibadah yaitu terkait pengertian 

sholat, puasa, zakat, membaca al-quran dan penjelasan fiqih wanita
3
 

 

Selain itu dalam pemenuhan kebutuhan peningkatan religiusitas 

siswa pembimbing tidak hanya memberikan materi namun juga 

memberikan layanan bimbingan konseling Islami pada pertemuan 

pekanan. Dalam hal ini siswa dibagi perkelompok sepuluh sampai lima 

belas siswa dengan duduk melingkar kemudian siswa diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan masalah-masalah mereka kemudian 

saling bantu-membantu memecahkan masalah tersebut hal ini sesuai yang 

dikatakan oleh Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I bahwa: 

“dalam pertemuan pekanan siswa kita bagi perkelompok sepuluh 

sampai lima belas siswa dengan pengelompokan seperti ini membuat 

siswa tidak tabu dan pembimbing juga bisa lebih mengkondisikan siswa. 

Setiap siswa kami berikan kesempatan untuk menceritakan masalah-

masalah mereka harapannya siswa tidak lagi memendam masalah-masalah 

yang ada.”
4
 

 

                                                 
3 Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21 

februari 2023). 
4 Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” 2023. 
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Tidak hanya itu dengan adanya bimbingan keagamaan di SDIT 

Wahdatul Ummah Metro siswa sangat antusias bersemangat untuk 

mengikuti program bina pribadi Islam di luar kelas hal ini seperti yang 

dikatakan oleh Karel Raditya siswa kelas VI Soekarno bahwa: 

“kita merasa senang apabila sudah memasuki jam mata pelajaran 

bina pribadi Islam karena tidak bosan kita bisa belajar diluar kelas dan bisa 

belajar di persawah.”
5
 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dikemukakan diatas 

menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah Metro dilaksanakan pada hari kamis, bimbingan kegamaan 

dilaksanakan secara langsung antara pembimbing dan siswa. Dalam hal ini 

siswa sangat berantusias mengikuti program bimbingan keagamaan. 

 

2. Bimbingan keagamaan dalam meningkatkan religiusitas siswa kelas 

VI di SDIT Wahdatul Ummah kota Metro 

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada individu 

guna mencapai kehidupan yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk 

Allah Swt sehingga memperoleh ketentraman di dunia dan akhirat. 

Pencapaian rasa tentram tersebut dapat diraih melalui pendekatan diri 

kepada Allah Swt. Religiusitas merupakan tingkat kesalehan seseorang 

dalam menjalankan dan meyakini agamanya. Dalam mengatasi siswa yang 

kurang berakhlak baik salah satunya juga sangat membutuhkan bimbingan 

keagamaan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan sikap 

                                                 
5 Karel Raditya “Data wawancara siswa” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21 

Februari 2023. 
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religiusitas. Bimbingan keagamaan berperan dalam proses perbaikan 

berakhlakul karimah. Karena di dalam proses belajar pembimbing 

keagamaan melakukan pendekatan kepada siswa agar sikap religiusitas 

siswa semakin baik.  

Bina pribadi Islam merupakan sebutan dari bimbingan keagamaan 

di SDIT Wahdatul Ummah Metro. Di SDIT Wahdatul Ummah Metro 

memiliki dua bimbingan keagamaaan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Bina Pribadi Islam. Mata pelajaran pendidikan agama Islam 

lebih mengarah pada materi pendidikan agama dan hanya sebatas pelajaran 

sedangkan bina pribadi Islam lebih mengarah kepada masalah-masalah 

siswa dan perbaikan akhlak siswa. Fokus peneliti yaitu kepada Bina 

Pribadi Islam karena cakupannya lebih luas dan lebih mengarah dengan 

program studi Bimbingan Penyuluhan Islam. Seperti yang dikatakan oleh 

Ibu Rahmi Yati, S.P.d.I selaku pembimbing bina pribadi Islam 

mengatakan bahwa: 

“Pendidikan Agama Islam itu biasanya lebih banyak materi 

keagamaan yang bersifat umum sedangkan Bina Pribadi Islam lebih 

kepada Akhlaknya seperti meneladani kisah Rasulullah Saw dan para 

sahabat Rasul.”
6
 

 

Bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

sangat berperan penting demi menumbuhkan sikap yang baik. Seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Rahmi Yati, S.P.d.I selaku pembimbing keagamaan di 

SDIT Wahdatul Ummah Metro mengatakan bahwa: 

                                                 
6 Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21 

februari 2023) 
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“peran bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah kota 

Metro yaitu membentuk pribadi yang Islami sehingga perannya sangat 

penting untuk memperbaik akhlak siswa yang berada di naungan JSIT.”
7
 

Ibu Dinda Savira Maharti, S.P selaku wali kelas VI SDIT 

Wahdatul Ummah Metro juga mengatakan bahwa: 

“peran bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Metro 

sangat penting agar siswa dapat berprilaku baik, apabila siswa jauh dari 

ajaran agama maka akan rusaklah generasi pemuda.”
8
 

 

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Rahmi Yati, 

S.Pd.I selaku pembimbing keagamaan dan Ibu Dinda Savira Maharti, S.P 

SDIT Wahdatul Ummah Metro bahwa bimbingan keagamaan sangat 

berperan penting demi membentuk kepribadian siswa sehingga siswa 

mampu berakhlak yang baik. 

Pelaksanaan bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah 

Metro guna meningkatkan religiusitas siswa terhadap ajaran agama bagi 

siswa kelas VI yang selama ini belum mampu berperilaku baik, tidak 

sopan dengan wali kelas, terlambat masuk jam Sekolah. Penyebab 

terjadinya siswa kurang menaati peraturan sekolah dipengaruhi oleh 

lingkungan, kurangnya pengawasan dan perhatian orang tua sehingga 

kurangnya pengajaran agama terhadap siswa menyebabkan mereka tidak 

memahami norma-norma yang ada disekolah. Hal ini sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Ibu Rahmi Yati S,Pd.I selaku pembimbing keagamaan: 

“biasanya dilatarbelakangi oleh lingkungan dirumah maupun 

lingkungan disekolahannya karena ketika kami menanamkan atau 

memberikan materi misalnya seperti berakhlak yang baik dan lain 

sebagainnya namun ternyata dirumah juga tidak diiringi dan itu 

                                                 
7 Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara”. 
8 Ibu Dinda Savira Maharti, S.P “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro, 16 februari 2023) 
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menjadikan kendala bagi kami. Maka apabila para orang tua 

menginginkan anaknya sholih dan sholihah akan tetapi hanya 

mengandalkan dari sekolah namun dirumah tidak ada proses lanjutan hal 

ini sangat sulit bagi kami untuk mengajarkan dan menerapkan akhlak yang 

baik kepada siswa sehingga dua hal inilah yang melatarbelakangi yaitu 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar.”
9
 

 

Dalam hal ini peserta didik kelas VI SDIT Wahdatul Ummah 

Metro sudah memiliki sikap religiusitas yang baik hal ini bisa dilihat 

ketika guru-guru memberikan teladan yang baik bagi peserta didik. 

Misalnya seperti mendirikan sholat, berkata yang baik, tidak mudah 

marah, menghargai sesama, membaca al-qur’an seperti yang dikatakan 

oleh ibu Rahmi Yati, S.Pd,I: 

"dalam penerapannya pembimbing berprilaku dengan baik seperti 

sholat lima waktu, menghargai sesama, membaca al-qur’an, tidak mudah 

marah, berkata dan berperilaku yang baik. Dengan pembimbing 

memberikan contoh tersebut secara tidak langsung murid-murid akan 

melihat dan meniru pembimbing dalam berperilaku, selain itu 

pembimbingan juga melakukan controlling kepada siswa melalui buku 

mutabaah hariah (evaluasi ibadah harian) dengan adannya buku tersebut 

pembimbing dapat melihat perkembangan setiap individu siswa.”
10

 

 

 Adapun buku mutabaah harian (evaluasi ibadah harian) siswa 

kelas VI Sekolah Dasar Islam Terpadu Wahdatul Ummah Kota Metro 

disajikan di dalam lampiran 14. 

Dalam penjelasan diatas controlling yang diberikan kepada siswa 

melalui buku mutabaah harian yaitu berupa capaian sholat lima waktu, 

sudah berapa kali membaca al-qur’an dalam sehari, berinfak, riyadhoh 

(olahraga), silaturahmi dan puasa. Pada setiap pertemuan buku tersebut 

                                                 
9 Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21 

februari 2023) 
10 Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21 

februari 2023) 
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dikumpulkan kepada pembimbing guna melihat hasil capaian perubahan 

sikap pada diri siswa. Dalam hal ini dharapkan dengan adanya buku 

mutabaah harian menjadi sebuah landasan dalam perubahan diri siswa 

untuk mengamalkan ajaran agama Islam, serta dapat menempatkan 

perilaku dan jalan hidup yang baik.  

Bimbingan agama diberikan secara terarah kepada siswa agar dapat 

mengembangkan potensi beragama yang dimilikinya secara optimal 

dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam 

syariat Islam sehingga dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt. Adapun faktor penentu 

keberhasilan dan penghambat melaksanakan bimbingan agama dalam 

meningkatkan religiusitas siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Metro 

a. Faktor penentu keberhasilan  

Faktor penentu keberhasilan dalam melaksanakan bimbingan 

agama terhadap siswa SDIT Wahdatul Ummah Metro diantaranya 

kesiapan pembimbing dalam menyampaikan dan menguasai materi, 

keseriusan siswa, membangun kedekatan yang baik antara pembimbing 

dan siswa sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I 

“Faktor penentu keberhasilan yang pertama yaitu kesiapan 

pembimbing dalam menyampaikan dan menguasai materi, keseriusan 

siswa, membangun kedekatan yang baik antara pembimbing dan siswa.”
11

 

 

Pernyataan diatas bahwa faktor penentu keberhasilan bimbingan 

keagamaan dalam meningkatkan religiusitas siswa ialah membangun 

                                                 
11 Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I “Data Waawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21 

februari 2023). 
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kedekatan yang baik antara pembimbing dan siswa, keseriusan siswa 

dalam melaksanakan kegiatan bimbingan keagamaan jika siswa serius dan 

memperhatikan materi yang disampaikan pembimbing harus mengetahui 

betul tujuan untuk apa pengajaran dilakukan dan diberikan kepada siswa. 

b. Faktor penghambat 

1) Faktor lingkungan sekitar 

Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan siswa. Bila siswa tumbuh dan 

berkembang di lingkungan yang baik, santun dan taat beragama maka 

siswa pun akan tercetak menjadi pribadi yang baik namun sebaliknya 

jika siswa berkembang di lingkungan yang kurang baik maka siswa 

akan menjadi seseorang yang kurang berperilaku baik. 

2) Bekerjasama dengan orang tua 

Kerjasama merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai 

suatu tujuan. Adanya kerjasama orang tua dengan pembimbing 

sangatlah diperlukan bagi siswa. Tujuan pembelajaran tidak akan 

tercapai apabila tidak ada kontribusi orang tua dalam sebuah proses 

pembelajaran. Dengan adanya pengawasan orang tua dirumah siswa 

bisa lebih terkontrol baik dari ibadah, dan waktu bermain sosial media. 

Dengan adanya faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

ada serta upaya mengatasinya dapat membantu siswa terus menjadi 

semakin baik serta memberikan pengajaran-pengajaran yang membuat 
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para siswa menjadi generasi penerus bangsa dengan pribadi yang baik 

sesuai dengan norma serta mengalkan ajaran-ajaran agama Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembimbing agama secara 

mendalam bahwa bimbingan agama pada siswa baik secara akhlak ataupun 

perilaku dapat dinilai bahwa penerapan bimbingan keagamaan menghasilkan 

nilai positif. Dalam hal ini peneliti mewawancarai siswa mengenai perubahan 

pada setiap individu siswa ddari adanya bimbingan keagamaan yang 

diterapkan di SDIT Wahdatul Ummah Metro. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Axelle Ransi Asadel siswa kelas VI Mumammad Hatta SDIT Wahdatul 

Ummah Metro: 

“semenjak saya diberikan kegiatan bimbingan keagamaan di sekolah 

saya rutin melaksanakan sholat lima waktu memang waktu kelas tiga dan 

empat masih suka meninggalkan sholat tapi setelah naik kelas lima sampai 

sekarang alhamdulillah rutin sholat lima waktu, kemudian di sekolah biasanya 

ada program membaca al-qur’an jadi setiap pagi saya membaca al-qur’an.”
12

 

 

Dengan siswa mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan di sekolah 

siswa mulai merasakan perubahan-perubahan positif pada diri siswa. Dengan 

adanya penerapan-penerapan bimbingan keagamaan di sekolah siswa dapat 

belajar menjadi pribadi yang lebih baik. 

Luluk Sakinah siswa kelas VI soekarno juga mengatakan mengenai 

perubahan pada dirinya dari adanya bimbingan keagamaan di sekolah 

menurutnya: 

“Adanya bimbingan keagamaan ini saya bisa belajar membaca al-

qur’an, bisa belajar cara sholat dhuha, belajar fiqih muslimah dan belajar 

                                                 
12 Axelle Ransi Asadel, “Data wawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro), 21 

Februari 2023). 
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tentang pengetahuan agama lainnya yang diajarkan oleh pembimbing 

keagamaan di SDIT Wahdatul Umah Metro.”
13

 

 

Dari pernyataan diatas bahwa siswa merasakan perubahan yang 

tadinya tidak tahu menjadi tahu dan mengerti serta dapat mengamalkannya di 

dalam kehidupan sehari-sehari. 

Dari hasil wawancara ditemukan bahwa Bimbingan keagamaan sangat 

berperan penting dan berpengaruh terhadap perubahan diri siswa yang 

sebelumnya memiliki perilaku yang tidak baik dan kurangnya pengetahuan 

tentang ilmu agama Islam, dengan adanya bimbingan keagamaan siswa tidak 

melakukan hal-hal negatif,  siswa akan mampu memahami mana yang baik 

dan buruk, mampu bersosialisasi dimasyarakat, menjadi pribadi yang baik dan 

mampu mengamalkan ajaran agama Islam. Kemudian dari hasil observasi 

peneliti mengamati bahwa bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah 

Metro sangat berperan penting dalam meningkatkan religiusitas siswa hal ini 

bisa dilihat ketika pembimbing memberikan bimbingan keagamaan siswa 

sangat berantusias dan bersemangat untuk mengikuti bimbingan keagamaan. 

  

B. Pembahasan Penelitian 

Bimbingan keagamaan merupakan proses pemberian bantuan kepada 

seserang guna menemukan atau memecahkan suatu masalah dan petunjuk 

Allah Swt sehingga memperoleh ketentraman di dunia dan akhirat. Bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro sangat berperan penting 

dalam sebuah proses perbaikan berakhlakul karimah, karena dalam suatu 

                                                 
13 Luluk Sakinah, “ Data wawancara” (SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro, 21 Februari 

2023).  
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proses belajar pembimbing keagamaan melakukan pendekatan kepada siswa 

guna meningkatkan religiusitas siswa. 

Bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

memiliki dua bimbingan keagamaan yaitu PAI dan BPI. Bimbingan 

keagamaan PAI di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro mengarah kepada 

materi-materi pendidikan dan hanya sebatas mata pelajaran yang bersifat 

umum sedangkan BPI lebih mengarah pada pribadi siswa, masalah-masalah 

siswa dan perbaikan akhlak siswa. Dalam hal ini peneliti lebih menfokuskan 

kepada BPI karena lebih mengarah kepada layanan bimbingan keagamaan. 

Bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

diberikan secara terarah kepada siswa agar dapat mengembangkan potensi 

beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara memahami nilai-nilai 

yang terdapat di dalam syariat Islam, sehingga dalam kehidupannya mampu 

sejalan dengan tuntunan. Dalam hal ini menurut Sambas bimbingan 

keagamaan diberikan melalui lima unsur bimbingan keagamaan yaitu Mursyid 

(pembimbing), Mursyad (klien), Ushlub (metode), Maadah (pesan) dan 

Washilah (media). Sedangkan metode bimbingan keagamaan yang diberikan 

yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasehat, metode 

perhatian dan metode hukuman. Berikut adalah penjelasannya: 

1. Mursyid (pembimbing) 

mursyid merupakan seseorang yang mengajak orang lain untuk 

mengikuti dan mengamalkan ajaran Islam. Seorang pembimbing 

haruslah berpegang teguh pada kebenaran. Salah satu yang harus 
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dilakukan seorang pembimbing ialah menjadi contoh teladan yang baik 

bagi orang-orang yang didakwahi. Intinya seorang pembimbing harus 

memiliki niat yang ikhlas hanya karena Allah Swt. Dalam hal ini 

pembimbing disekolah SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu 

Kepala Sekolah, Wali Kelas dan Pemimbing Keagamaan SDIT 

Wahdatul Ummah Kota Metro. 

2. Mursyad (klien) 

Mursyad merupakan orang atau kelompok yang sering disebut 

dengan jamaah yang sedang menuntut ajaran agama dari seorang da’i. 

Sasaran atau objek dakwah bermacam-macam bentuk dan keadaannya 

ada yang sudah Islam, Mualaf, ada yang belum masuk Islam, miskin, 

kaya, cerdas, kurang cerdas, ada yang tebal imannya dan ada yang masih 

tipis imannya. Masyarakat sebagai sasaran dakwah dengan segala 

komplikasinya harus dipelajari atau diteliti terlebih dahulu. Karena 

berdakwah dikalangan anak-anak akan jauh berbeda penyampaiannya 

dibandingkan dengan remaja atau orang tua dan sebagian lainnya. 

Adapun mursyad di dalam sekolahan SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro yaitu siswa, petugas keamanan dan petugas kebersihan. 

3. Ushlub (metode) 

Ushlub (Metode) merupakan jalan yang harus dilalui guna 

mencapai suatu tujuan karena kata metode berasal dari meta yang berarti 

melalui dan hodos yang berarti jalan. Metode sering diartikan sebagai 

jarak untuk mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang 
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memuaskan. Perlu kita ketahui metode dakwah meliputi metode 

ceramah, metode tanya jawab, metode debat, metode percakapan antar 

pribadi, metode demonstrasi, metode dakwah Rasulullah Saw, 

pendidikan agama dan mengunjungi rumah (silaturrahmi). 

Adapun ushlub (metode) yang diberikan di SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro yaitu berupa metode ceramah dimana seorang 

pembimbing menyampaikan materi keagamaan kemudian siswa 

mendengarkan hingga ceramah selesai, lalu di dalam metode ceramah 

tersebut ada sesi tanya jawab yang dimana siswa dipersilahkan untuk 

mengajukan sebuah pertanyaan. Selain itu pembimbingan keagamaan 

juga melakukan controlling kepada siswa kelas VI SDIT Wahdatul 

Ummah Metro melalui buku mutabaah hariah (evaluasi ibadah harian) 

setiap siswa diwajibkan untuk menulis evaluasi ibadah hariannya dengan 

adannya buku tersebut pembimbing dapat melihat perkembangan setiap 

individu siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro. 

4. Maadah (pesan) 

Maadah (pesan) dakwah merupakan pesan-pesan atau segala 

sesuatu yang harus disampaikan oleh subjek dakwah (da’i) kepada objek 

dakwah (mad’u) keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam al-qur’an 

dan as-sunnah. Maadah (pesan) pada garis besarnya dapat dibagi 

menjadi dua pertama, Al-qur’an dan Hadits. Kedua, pokok-pokok ajaran 

Islam (aqidah, ibadah, akhlaq, dan mu’amalah mencakup pendidikan, 

ekonomi, sosial, politik dan budaya). 
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Adapun materi bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro berikan pada setiap pertemuan. Materi terkait 

aqidah yaitu berupa penjelasan hadist-hadist arba’in anawawiyah ke-21, 

mengenal sahabat-sahabat Rasulullah saw, penjelasan Sirah Nabi saw. 

Sedangkan materi terkait ibadah yaitu pengertian sholat, puasa, zakat, 

memahami al-qur’an,  penjelasan fiqih wanita. 

5. Washilah (media) 

Washilah (media) merupakan peralatan yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah kepada penerima dakwah. Washilah 

(media) sebagai teknologi informasi yang dapat digunakan dalam 

pengajaran. Secara lebih spesifik yang menjelaskan isi pesan atau 

pengajaran seperti buku, film, video, kaset, slide dan sebagainya. 

Sebelum alat informasi modern ditemukan, dakwah lewat 

korespondensi (melalui surat) dinilai efektif karena mad’u tidak perlu 

hadir di majelis untuk menerima informasi. Setelah peradaban umat 

semakin maju, seni drama adalah media dakwah yang sangat 

digandrungi. Banyak cerita yang bertemakan Islam diolah menjadi 

naskah dan dijadikan cerita drama, seperti cerita ashabul kahfi, Nabi 

Ibrahim dan lain sebagainya. Akan tetapi, tentunya cara tersebut 

memakan waktu yang cukup lama. 

 Adapun media dakwah dalam bimbingan keagamaan di SDIT 

Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu berupa vidio tentang kisah-kisah 

Rasulullah saw kemudia buku evaluasi ibadah harian siswa 
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Bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

diberikan secara terarah kepada siswa. metode bimbingan keagamaan yang 

diberikan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu metode keteladanan, 

metode pembiasaan, metode nasehat, metode perhatian dan metode hukuman. 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a) Metode keteladanan 

Metode keteladanan merupakan berbuat suatu contoh perilaku yang 

baik kepada seseorang. Keteladan dalam pendidikan merupakan influentif 

yang paling meyakinkan keberhasilannya di dalam mempersiapkan dan 

membentuk anak dalam moral, spiritual dan sosialnya. Seperti halnya 

uswah hasanah (suri tauladan) yang terdapat  pada diri Rasulullah SAW 

sudah sepatutnya kita menjadikanya contoh yang paling utama dalam 

hidup kita. Adapun metode keteladanan yang diberikan oleh pembimbing 

keagamaan yaitu seperti melaksanakan sholat lima waktu di awal waktu, 

memberikan contoh membaca al-qur’an pada siswa sebelum dimulainya 

mata pelajaran sekolah dan tidak terlambat masuk jam sekolah. Ketika 

pembimbing mampu memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa 

maka secara tidak langsung para siswa akan mencontoh pembimbingnya. 

b) Metode pembiasaan 

Pembiasaan merupakan melakukan sesuatu secara berulang-ulang. 

Maksudnya adalah apa yang dilakukan anak di dalam suatu pembelajaran 

diulang terus-menerus sampai ia dapat memahami betul-betul dan dapat 

tertanam di dalam hatinya. Faktor terpenting dalam pembentukan 
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kebiasaan ialah  pengulangan, sebagai contoh seorang anak yang melihat 

sesuatu yang terjadi di hadapannya, maka ia akan meniru dan kemudian 

mengulang-ulang kebiasaan tersebut. 

Adapun pembiasaan yang diberikan pembimbing keagamaan ialah 

pembiasaan ketika makan dan minum hendaknya sambil duduk sesuai 

sunnah Rasulullah saw. Apabila seseorang makan dan minum sambil 

berdiri maka akan menganggu keseimbangan cairan dalam tubuh karena 

tidak tersalurkan secara merata sehingga bisa terjadi penumpukan cairan 

pada sendi yang mengakibatkan tidak baik bagi kesehatan tubuh. 

Kemudian pembimbing juga membiasakan siswa untuk berkata dan 

berperilaku disekolah, tidak berkelahi dan menghormati orang yang lebih 

tua darinya. 

c) Metode nasehat 

Metode nasihat merupakan pembahasan tentang kebenaran. Ketika 

seseorang diberikan nasehat maka seharusnya ia mendengarkan nasehat 

atau masukan tersebut guna perbaikan dirinya. Dalam hal ini nasehat yang 

diberikan pembimbing keagamaan di SDIT Wahdatul Ummah Metro yaitu 

ketika ada siswa yang tidak sopan dengan gurunya maka pembimbing 

memberikan nasehat agar siswa menghormati yang lebih tua darinya, 

kemudian ketika pembimbing sedang menjelaskan materi ada siswa yang 

malas dan tidak mau memperhatikan lalu pembimbing memberikan 

nasehat kepada siswa tersebut agar supaya bersemangat dalam belajar. Ada 

juga siswa yang ribut saat belajar dan menganggu teman yang sedang 
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belajar kemudian pembimbing memberikan nasehat agar tidak melakukan 

kesalahan terhadap temannya. 

d) Metode perhatian 

Metode perhatian merupakan mencurahkan, menyanyangi, serta 

memperhatikan dan senantiasa selalu mengikuti perkembangan anak 

dalam pembinaan aqidah akhlak, moral, persiapan spiritual dan sosial. 

Dalam hal ini metode perhatian yang diberikan oleh pembimbing 

keagamaan kepada siswa SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro yaitu 

melalui lembar evaluasi ibadah harian (mutabaah). Dengan adanya lembar 

mutabaah tersebut pembimbing keagamaan dapat mengontrol ibadah 

harian siswa apakah ada peningkatakan atau menurun, ketika ibadahnya 

mulai menurun maka akan di evaluasi apa yang menjadi alasan ibadahnya 

tersebut menurun. 

e) Metode hukuman 

Hukuman merupakan suatu bentuk tindakan yang diberikan kepada 

seseorang yang melakukan pelanggaran atau hal-hal negatif dalam rangka 

pembinaan dan perbaikan akhlak agar seseorang tersebut tidak melakukan 

kesalahan kembali. Adapun bentuk hukuman ringan yang diberikan 

kepada siswa yaitu pelanggaran ringan istighfar sebanyak tiga kali, 

pelanggaran sedang berupa pengurangan poin kemudian pelanggaran berat 

yaitu dipanggil Kepala Sekolah untuk menghadap ke kantor. 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan religiusitas siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 

untuk memperbaik akhlak ataupun perilaku siswa kelas VI SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro. Bimbingan kagamaan diberikan secara terarah kepada 

siswa melalui aspek aqidah dan ibadah dalam bentuk penyampaian materi dan 

praktek. Hal ini bisa dilihat melalui program bimbingan keagamaan yang telah 

dilaksanakan di SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro pada aspek aqidah 

diantaranya yaitu seperti penjelasan Hadis-hadist arba’in nawawiyah ke-21, 

mengenal sahabat-sahabat Rasulullah saw, penjelasan Sirah Nabi saw 

sedangkan aspek ibadah yaitu seperti shalat dhuha, sholat dhuhur, belajar 

membaca al-qur’an, tahsin tahfidz, mengenal puasa, zakat dan penjelasan fiqih 

wanita. 

Bimbingan keagamaan diberikan secara terarah kepada siswa SDIT 

Wahdatul Ummah Kota Metro agar dapat meningkatkan religiusitas yang 

dimilikinya secara maksimal dengan cara menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam syariat Islam, sehingga dalam kehidupan keagamaannya 

senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt.  
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B. Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi pembimbing agama di SDIT Wahdatul Ummah Metro agar tetap 

mempertahankan dan mengembangkan kegiatan bimbingan keagamaan 

bagi siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Metro guna meningkatkan 

religiusitas siswa menciptakan siswa yang berakhlakul karimah serta 

memberikan ilmu yang lebih mendalam mengenai syariat Islam. 

2) Bagi siswa SDIT Wahdatul Ummah Metro agar lebih giat dalam 

menjalankan kegiatan bimbingan keagamaan dan berusaha untuk 

memperbaiki diri agar menjadi lebih baik sesuai dengan norma dan agama 

sehingga siswa tidak mudah terjerumus kepada keburukan.  

3) Diharapkan bagi orang tua siswa untuk dapat membantu dan mengawasi 

anak-anaknya dirumah. Karena orang tua juga memiliki peran penting 

dalam mengembangkan dan mengarahkan bimbingan agama selama 

dirumah. 
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Lampiran 1: Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 2: Jadwal Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

No 

 

 

Keterangan 

 

2022/2023 

 

  

 

Februari 

 

Maret 

 

April 

 

Mei 

 

Juni 

 

Juli 

 

Agustus 

 

September 

 

Oktober 

 
November

 
 

Desember 

 

Januari 

 

Februari 

 

Maret 

1 Penyusunan 

Proposal 

              

2 Seminar 

Proposal 

 

 

 

             

3 Pengiriman 

izin dan 

Pengiriman 

Proposal 

              

4 Izin dinas 

(surat 

menyurat) 

              

5 Penentuan 

Sampel 

penelitian 

              

6 Kroscek 

Kevalitan 

Data 

              

7 Penelitiaan 

Lapangan 

              

8 Penulisan 

Laporan 

              

9 Sidang 

Munaqasya

h 

              

10 Pengganda 

Laporan dan 

Publikasi 
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Lampiran 3 : Izin Pra Survey 
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Lampiran 4: Balasan Pra Survey 
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Lampiran 5: Alat Pengumpulan Data 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

BIMBINGAN KEAGAMAAN UNTUK MENINGKATKAN RELIGIUSITAS 

SISWA KELAS VI DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU 

WAHDATUL UMMAH KOTA METRO 

 

A. OBSERVASI  

No. Kegiatan 

1. Mengamati aktivitas bimbingan keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

2.  Mengamati pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan 

religiusitas siswa pada aspek aqidah di SDIT Wahdatul Ummah 

Kota Metro 

3.  Mengamati pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam meningkatkan 

religiusitas siswa pada aspek ibadah di SDIT Wahdatul Ummah 

Kota Metro 

 

B. WAWANCARA 

1. Wawancara dengan pembimbing bimbingan keagamaan kelas VI Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Wahdatul Ummah kota Metro 

No Materi Pertanyaan Hasil wawancara 

1. 

Fungsi 

Bimbingan 

keagamaan 

Apa fungsi dari bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

 

2. 
Bimbingan 

keagamaan 

Apa saja program bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

 

3. Tahapan 

Ada berapa tahapan dalam 

pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

 

4. Metode 

metode apa saja yang digunakan 

guru dalam menanamkan 

pembelajaran aqidah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

 

5. Metode 

metode apa saja yang digunakan 

guru dalam menanamkan 

pembelajaran ibadah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

 

6. 

Faktor 

bimbingan 

keagamaan 

Faktor apa saja yang 

mempengaruhi pemahaman 

aqidah siswa di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

 

7. 
Faktor 

bimbingan 

Apa saja faktor yang 

mempengaruhi pembentukan 
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keagamaan ibadah di SDIT Wahdatul Ummah 

kota Metro 

8. 
Aspek respon 

Siswa 

Bagaimana respon siswa terhadap 

program bimbingan keagamaan 

pada aspek aqidah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

 

9. 
Aspek respon 

Siswa 

Bagaimana respon siswa terhadap 

program bimbingan keagamaan 

pada aspek ibadah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

 

10. 

Hasil 

bimbingan 

keagamaan 

Apakah dengan adanya 

pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro dapat 

merubah sikap siswa 

 

 

2. Wawancara dengan wali kelas VI SDIT Wahdatul Ummah kota Metro 

No Materi Pertanyaan Hasil wawancara 

1. 

Fungsi 

Bimbingan 

keagamaan 

Apa fungsi dari bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

 

2. 
Bimbingan 

keagamaan 

Apa saja program bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

 

3. Tahapan 

Ada berapa tahapan dalam 

pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

 

4. Metode 

metode apa saja yang digunakan 

guru dalam menanamkan 

pembelajaran aqidah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

 

5. Metode 

metode apa saja yang digunakan 

guru dalam menanamkan 

pembelajaran ibadah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

 

6. 

Faktor 

bimbingan 

keagamaan 

Faktor apa saja yang 

mempengaruhi pemahaman 

aqidah siswa di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

 

7. 

Faktor 

bimbingan 

keagamaan 

Apa saja faktor yang 

mempengaruhi pembentukan 

ibadah di SDIT Wahdatul Ummah 

kota Metro 

 

8. 
Aspek respon 

Siswa 

Bagaimana respon siswa terhadap 

program bimbingan keagamaan 
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pada aspek aqidah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

9. 
Aspek respon 

Siswa 

Bagaimana respon siswa terhadap 

program bimbingan keagamaan 

pada aspek ibadah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

 

10. 

Hasil 

bimbingan 

keagamaan 

Apakah dengan adanya 

pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro dapat 

merubah sikap siswa 

 

3. Wawancara dengan siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah kota Metro 

No  Materi  Pertanyaan  Hasil wawancara 

1 Materi 

Bimbingan 

keagamaan 

Materi apa saja yang sudah kamu 

dapatkan dalam bimbingan 

keagamaan di SDIT Wahdatul 

Ummah kota Metro 

 

2. Materi 

bimbingan 

keagamaan 

Apakah bimbingan keagamaan di 

SDIT Wahdatul Ummah kota 

Metro dapat merubah sikap anda 

 

3. Materi 

bimbingan 

keagamaan 

Apa sebab anda tidak menaati 

bimbingan keagamaan sehingga 

menjadi murid yang kurang 

berperilaku baik 

 

4. Metode  Bagaimana cara guru bimbingan 

keagamaan menyampaikan terkait 

pemahaman aqidah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

 

5. Metode  Bagaimana cara guru bimbingan 

keagamaan menyampaikan terkait 

pemahaman ibadah di SDIT 

Wahdatul Ummah kota Metro 

 

6. Kuantitas 

bimbingan 

keagamaan 

Berapa kali anda menerima materi 

bimbingan keagamaan dalam 

sepekan 

 

 

7. Aqidah  Apa yang anda ketahui tentang 

aqidah 

 

8. Aqidah Apakah anda percaya bahwa tuhan 

itu ada 

 

9. Aqidah  Apakah anda percaya bahwa 

semua makhluk adalah ciptaan 

Allah 

 

10. Aqidah  Apakah anda percaya bahwa Allah 

memaafkan setiap kesalahan yang 

anda lakukan  
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Lampiran 6: Outline 

OUTLINE 

BIMBINGAN KEAGAMAAN DALAM MENINGKATKAN 

RELIGIUSITAS SISWA KELAS VI DI SEKOLAH DASAR ISLAM 

TERPADU WAHDATUL UMMAH KOTA METRO 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL  

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN NOTA DINAS 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

E. Latar Belakang Masalah 

F. Pertanyaan Penelitian 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

H. Penelitian Relevan 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

C. Bimbingan Keagamaan 

5. Pengertian Bimbingan Keagamaan 

6. Unsur-Unsur Bimbingan Keagamaan 

7. Metode Bimbingan Keagamaan 

8. Fungsi-Fungsi Bimbingan Keagamaan 

D. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

2. Dimensi Religiusitas 

3. Fungsi Religiusitas 

4. Peningkatan Religiusitas 
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Lampiran 7: Izin Research 
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Lampiran 8: Surat Tugas 
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Lampiran 9: Balasan Research 
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Lampiran 10 : Surat Bebab Pustaka 
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Lampiran 11 : Surat Keterangan Turnitin 
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Lampiran 12: Formulir Konsultasi Bimbingan Proposal dan Skripsi 

 



 

 

92 



 

 

93 



 

 

94 



 

 

95 



 

 

96 



 

 

97 



 

 

98 



 

 

99 



 

 

100 



 

 

101 



 

 

102 



 

 

103 

 



 

 

104 

Lampiran 13: Materi Bimbingan Keagamaan  
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Lampiran 14: Lampiran Foto 

 

 

 
 

Wawancara dengan pembimbing keagamaan kelas VI Ibu Rahmi Yati, S.Pd.I di 

SDIT Wahdatul Ummah kota Metro 

 

 
 

Wawancara dengan Wali kelas VI Buya Hamka Ibu Dinda Savira Maharti, S.P 

dan Wali kelas VI Mohammad Yamin Ibu Anisa Wulandari S.Pd di SDIT 

Wahdatul Ummah Kota Metro 
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Wawancara dengan Wali kelas VI Ibu Eka Anindia di SDIT Wahdatul Ummah 

Kota Metro 

 
 

Wawancara dengan Wali kelas VI Soekarno Ibu Perwita Sari di SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro 

 

 
 

Wawancara dengan Muhammad Adly Dariel dan Faiza Andrea Zafira siswa kelas 

VI Buya Hamka SDIT Wahdatul Ummah Metro 
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Wawancara dengan naura dan arkan siswa kelas VI Muhammad Yamin SDIT 

Wahdatul Ummah Metro 

 

 
Wawancara dengan Luluk Sakinah dan Karel Raditya siswa kelas VI Soekarno 

SDIT Wahdatul Ummah Metro 

 

 

Wawancara dengan Axelle Ransi Asadel dan Tanisha Deip Shafana siswa kelas 

VI Mohammad Hatta 
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Dokumentasi kegiatan keputrian kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Metro 

 

 
Dokumentasi kajian khusus hari-hari besar siswa SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro 

 
 

Dokumentasi tadabur alam siswa  kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Kota Metro 
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Dokumentasi pertemuan pekanan siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Kota 

Metro 

 

 
Dokumentasi kegiatan membaca Al-qur’an siswa kelas VI SDIT Wahdatul 

Ummah Kota Metro 

 

 
Buku panduan bimbingan keagamaan siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah 

Kota Metro 
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Lembar evaluasi siswa kelas VI SDIT Wahdatul Ummah Metro 
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